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Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk menemukan sesuatu dari hasil penyelidikan dengan 
menggunakan langkah-langkah ilmiah; stimulasi, identifikasi, pengumpulan data, 
pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan. Model pembelajaran tersebut 
dapat disempurnakan dengan teknik muddiest point sebagai evaluasi pembelajaran 
menggunakan secarik kertas untuk siswa menuliskan pertanyaan terhadap 
pembelajaran yang belum dipahami dengan batasan waktu. 
Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran discovery learning pada materi zat aditif dan zat adiktif, (2) 
mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran discovery 
learning bertintegrasi teknik muddiest point pada materi zat aditif dan zat adiktif, dan 
(3) mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik 
muddiest point terhadap hasil belajar siswa pada materi zat aditif dan zat adiktif kelas 
VIII SMPN 2 Pattallassang. 
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian 
nonequivalent control group design. Teknik sampling purposive digunakan untuk 
menentukan sampel. Jadi sampel yang digunakan adalah kelas VIII 1 (eksperimen)  dan 
VIII 3 (kontrol)  yang masing-masing berjumlah 37 orang. Instrumen yang digunakan 
adalah tes hasil belajar dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0.000 dengan nilai α = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. 
< α. Ini berarti hipotesis dari penelitian ini terbukti, H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa 
melalui penerapan model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik 
muddiest point pada materi zat aditif dan zat adiktif kelas VIII SMPN 2 Pattallassang. 
Melalui model pembelajaran ini diharapkan dapat memandu guru, khususnya guru 
mata pelajaran IPA agar dapat merancang model pembelajaran discovery learning 
berintegrasi teknik muddiest point dan menciptakan pembelajaran yang kreatif agar 





  PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Pendidikan memegang peran penting sehingga setiap manusia diwajibkan 
untuk menempuh dan mencari ilmu sebanyak mungkin. Apabila semua manusia 
mempunyai suatu pendidikan yang baik dan benar maka suatu negara akan menjadi 
maju. Agama pun menghendaki setiap umat manusia untuk menempuh pendidikan dan 
orang yang memiliki pengetahuan akan ditinggikan kedudukannya beberapa derajat, 
sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Mujadalah/58: 11. 
 ۡلٱ يِف ْاوُحََّسَفت ۡمَُكل َليِق َاِذإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ  َي ُزُشنٱَف ْاوُزُشنٱ َليِق َاِذإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسۡفَي ْاوُحَسۡفٱَف ِسِل  َجَم ْاو
 ٞريِبَخ َنُولَمَۡعت اَِمب ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت  َجََرد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ ِعَفَۡري(١١) 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.1 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa motivasi belajar dalam Islam tidak semata-
mata untuk memperoleh prestasi, afilisiasi, kompetensi dan kekuasaan. Akan tetapi 
belajar memiliki motivasi beribadah yang mana dengan belajar seseorang dapat 
mengenal (ma’rifah) pada Allah swt., karena Dia hanya mengangkat derajat bagi 
mereka yang beriman dan berilmu.2 
                                                 
1Kementerian Agama Republik Indonesia, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjamahan (Bandung: 
Mikraj Khazanah Ilmu, 2013), h. 543. 





Pendidikan dapat membantu manusia untuk berkembang kearah yang lebih baik 
dengan segala kemampuan yang dimilikinya. Sehingga pembelajaran yang diberikan 
harus mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Model dan teknik pembelajaran yang 
digunakan harus mampu mendukung pembelajaran tersebut agar siswa mampu belajar 
secara mandiri. Sebab sekarang ini atau dimasa yang akan datang peran guru tidak hanya 
sebagai pengajar, tetapi ia harus mulai berperan sebagai director of learning, yaitu 
sebagai pengelola belajar yang memfasilitasi kegiatan belajar siswa melalui 
pemanfaatan dan optimalisasi berbagai sumber belajar.3 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru 
dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun 
secara tidak langsung dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 
Berdasarkan perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat 
dilakukan dengan menggunakan berbagai model pembelajaran.4 
Salah satu model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi secara 
aktif dalam belajar, menemukan dan mengemukakan pendapat sendiri melalui suatu 
penemuan adalah model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery 
learning dikemukakan oleh Jerome Brunner yang mengatakan bahwa discovery learning 
adalah model belajar dimana siswa terdorong untuk mengemukakan dan menarik 
kesimpulan sendiri dari contoh pengalaman yang sesuai dengan pengalaman masing-
masing. 
Melalui discovery learning kita dapat menemukan sesuatu dari proses 
penyelidikan yang dilakukan oleh siswa. Discovery learning mengembangkan cara 
                                                 
3Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 135. 





belajar aktif siswa dalam menemukan dan menyelidiki sendiri maka hasil yang 
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, serta tidak akan mudah dilupakan 
oleh siswa. Pembelajaran discovery learning juga tidak terbatas pada ruangan kelas 
saja tetapi lingkungan sekitar juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Model pembelajaran discovery learning menjadi alternatif yang sangat membantu 
dalam pembelajaran. Sebab model pembelajaran yang tepat dapat menumbuhkan rasa 
senang dan ingin tahu siswa pada pelajaran, lebih termotivasi dalam mengerjakan tugas, 
dan siswa lebih mudah memahami pelajaran sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. 
Sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan maka belajar merupakan 
perubahan perilaku siswa yang mantap dan relatif positif yang melibatkan proses 
kognitif. Proses terjadinya perubahan pada diri siswa inilah yang dimaksud dengan 
hasil belajar.5 Hasil belajar didefinisikan sebagai kesanggupan melakukan suatu hal 
secara permanen dan berulang-ulang dengan hasil yang sama atau kemampuan yang 
diperoleh anak berupa kecerdasan dan penguasaan materi yang hendak dipelajari.6 
Namun kenyataannya, kegiatan pembelajaran khusunya mata pelajaran IPA, 
prestasi belajar siswa masih banyak yang belum sesuai harapan. Pelajaran IPA sendiri 
merupakan pelajaran yang dianjurkan pada setiap jenjang pendidikan, tetapi masih 
dianggap sulit oleh siswa sehingga menyebabkan dalam proses belajar-mengajar masih 
ada yang mengalami kesulitan. 
                                                 
5Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 121.  





Hal ini diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti dimana siswa menyatakan bahwa mata pelajaran IPA sulit dan kurang menarik. 
Siswa kurang memahami konsep-konsep IPA karena guru kurang mengarahkan siswa 
untuk menemukan sendiri konsep dari materi yang sedang diajarkan, dengan kata lain 
guru menyajikan konsep-konsepnya bukan siswa. Model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru kurang bervariasi. Pemanfaatan sumber, media, teknik 
pembelajaran dan lingkungan sekitar juga tidak dioptimalkan penggunannya sebagai 
sumber belajar menyebabkan hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan Ismail Sukardi, Indah Wigati, 
dan Imas Masripah bahwa kegiatan pembelajaran yang dirancang sedemikan rupa untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi 
antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka 
pencapaian kompetensi belajar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui 
penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada siswa.7 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru adalah merencanakan dan 
menggunakan model pembelajaran yang dapat mengkondisikan siswa agar belajar secara 
aktif, mampu menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu, dan lebih mudah memahami 
pelajaran sehingga mencapai hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti merasa 
tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran 
discovery learning berintegrasi teknik muddiest point terhadap hasil belajar siswa pada 
materi zat aditif dan zat adiktif kelas VIII SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa.  
                                                 
7Ismail Sukardi, Indah Wigati, dan Imas Masripah , “Pengaruh Metode Pembelajaran Discovery 
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII di MTs Patra Mandiri 
Plaju Palembang”, Bioilmi, vol. 1 no. 1 (Desember 2015), h. 24. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/ 





B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
discovery learning pada materi zat aditif dan zat adiktif kelas VIII SMPN 2 
Pattallassang Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
discovery learning bertintegrasi teknik muddiest point pada materi zat aditif dan 
zat adiktif kelas VIII SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa? 
3. Adakah pengaruh model pembelajaran discovery learning berintegasi teknik 
muddiest point terhadap hasil belajar siswa pada materi zat aditif dan zat adiktif 
kelas VIII SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan pada penelitian ini maka 
peneliti mempunyai tujuan untuk: 
1. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
discovery learning pada materi zat aditif dan zat adiktif kelas VIII SMPN 2 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
discovery learning bertintegrasi teknik muddiest point pada materi zat aditif dan 





3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning berintegrasi 
teknik muddiest point terhadap hasil belajar siswa pada materi zat aditif dan zat 
adiktif kelas VIII SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda mengenai variabel-variabel yang 
ada pada penelitian ini, perlu didefenisikan secara operasional sebagai berikut: 
1. Discovery learning merupakan model pembelajaran kognitif yang lebih 
menekankan siswa dalam suatu proses pembelajaran untuk menemukan sesuatu 
dari hasil penyelidikan dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah meliputi 
stimulasi, mengidentifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 
pembuktian, dan menarik kesimpulan. 
2. Teknik muddiest point atau teknik pembelajaran butir terjelas adalah teknik 
pembelajaran aktif yang digunakan sebagai evaluasi pembelajaran dengan 
menggunakan secarik kertas untuk siswa menuliskan pertanyaan terhadap 
pembelajaran yang belum dipahami atau dikuasainya dengan batasan waktu 
untuk menuliskan respon tersebut dan akan dibahas pada pertemuan berikutnya 
atau sebagai pemberian latihan pada siswa. 
3. Hasil belajar yang dimaksud berupa skor penguasan dan pemahaman mengenai 
materi zat aditif dan zat adiktif yang diperoleh dari proses belajar siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik 







E. Kajian Pustaka 
Sejauh pengamatan penulis, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 
menyangkut model pembelajaran discovery learning, teknik muddiest point dan hasil 
belajar siswa. Penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh peneliti-peneliti berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Sukardi, Indah Wigati, dan Imas 
Masripah dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII di MTs Patra Mandiri 
Plaju Palembang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan 
cocok diterapkan karena memberikan pengaruh positif dan peluang besar bagi siswa 
untuk lebih mudah memahami dan mengingat bahan ajar sehingga siswa lebih 
semangat untuk belajar dan tidak bosan saat proses belajar menggajar berlangsung.8  
Penelitian selanjutnya oleh Ihdi Shabrona Putri, Rita Juliani, dan Ilan Nia 
Lestari dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap 
Hasil Belajar Siswa dan Aktivitas Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
discovery learning memiliki dampak terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa. 
Pemahaman dan semangat siswa yang diajar menggunakan model discovery learning 
lebih baik dari yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Siswa lebih mengerti 
akan materi pelajaran melalui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi 
dan mengomunikasi materi pelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung.9 
                                                 
8Ismail Sukardi, Indah Wigati, dan Imas Masripah, “Pengaruh Metode Pembelajaran Discovery 
Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII di MTs Patra Mandiri 
Plaju Palembang”, h. 28. 
9Ihdi Shabrona Putri, Rita Juliani, dan Ilan Nia Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa dan Aktivitas Siswa”, Jurnal Pendidikan Fisika, vol. 





Penelitian selanjutnya oleh Sepriani Wahyu Tumurun, Diah Gusrayani, dan 
Asep Kurnia Jayadinata dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 
Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Sifat-
Sifat Cahaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan 
model discovery learning lebih baik dibanding model pembelajaran konvensional. 
Tahapan-tahapan model discovery learning menekankan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa sehingga siswa mampu melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatifnya yang menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar dan mencari materi.10 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurasiah dan Gaguk Margono dengan judul 
penelitian “Teknik Penilaian Berbasis Kelas dan Konsep Diri dalam Pembelajaran 
Biologi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik muddiest point 
mampu mengkondisikan siswa agar dapat mengungkapkan hal-hal yang sudah atau 
belum dipahami dari apa yang dipelajari dan dilakukan pada setiap akhir pembelajaran 
untuk membantu menilai siswa mana yang mengalami kesulitan. Hal tersebut melatih 
siswa untuk percaya diri mengungkapkan kesulitan dan kemampuan dalam belajar 
sehingga menjadi solusi dalam menilai tingkat pencapaian hasil belajarnya.11 
Penelitian selanjutnya oleh Adeel Khalid dan Bernice Nuhfer-Halten dengan 
judul penelitian ”Enhacing Learning at the Polytechnic University: Interactive 
Classroom Techniques”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik muddiest point 
adalah teknik yang sederhana dan efisien karena memberikan pengembalian informasi 
                                                 
10Sepriani Wahyu Tumurun, Diah Gusrayani, dan Asep Kurnia Jayadinata, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Sifat-Sifat 
Cahaya”, Jurnal Pena Ilmiah, vol. 1 no. 1 (2016), h. 109-110. https://ejournal.upi.edu/index.php/ 
penailmiah/article/view/2936 (Diakses 26 November 2018). 
11Siti Nurasiah dan Gaguk Margono, “Teknik Penilaian Berbasis Kelas dan Konsep Diri dalam 
Pembelajaran Biologi”, Jurnal Evaluasi Pendidikan, vol. 7 no. 1 (Maret 2016), h. 56. 





yang tinggi dengan waktu dan energi yang rendah. Teknik ini menginformasikan apa 
yang tidak jelas atau membingungkan siswa mengenai topik tertentu. Sehingga guru 
dapat membimbing siswa menyelesaikan permasalahan tersebut dan menghasilkan 
pemahaman materi yang berefek positif pada kehadiran dan pembelajaran mereka.12 
Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dari 
aspek penggunaan model pembelajaran discovery learning dan teknik muddiest point 
yang pada peneliti terdahulu meneliti secara terpisah. Perbedaan lainnya terletak pada 
materi yang digunakan dan tingkatan kelas yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 
F. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka yang telah dikemukakan, dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point terhadap hasil 
belajar siswa pada materi zat aditif dan zat adiktif kelas VIII SMPN 2 Pattallassang. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 
mengenai model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu dapat dijadikan sebagai salah satu 
sumber bacaan dan sarana menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 
pendidikan sekaligus sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya. 
                                                 
12Adeel Khalid dan Bernice Nuhfer-Halten, ”Enhacing Learning at the Polytechnic University: 
Interactive Classroom Techniques”, International Journal of Polytechnic Studies, vol. 1 no. 3 (Spring 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
1) Memberikan bayangan kepada peneliti sebagai calon guru tentang sistem 
pembelajaran yang baik diterapkan di sekolah agar menjadi acuan untuk 
pengembangan gagasan dalam perbaikan pembelajaran dimasa mendatang. 
2) Memberikan pengetahuan dan pengalaman lapangan tentang kegiatan belajar-
mengajar menggunakan model discovery learning. 
b. Bagi guru 
1) Sebagai sumber acuan dan masukan dalam memperluas wawasan yang 
berhubungan dengan penggunaan model pembelajaran discovery learning 
berintegrasi teknik muddiest point. 
2) Menambah pemahaman guru dalam menggunakan model pembelajaran untuk 
perbaikan dan peningkatan mutu pengajaran. 
c. Bagi siswa 
1) Memberikan motivasi dan menumbuhkan gagasan positif terhadap 
pembelajaran IPA dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif, 
agar menarik minat siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Membantu siswa meningkatkan hasil belajar, memahami masalah, merancang 
penyelesaian, dan menyimpulkan hasil penemuan pada mata pelajaran IPA. 
d. Bagi sekolah 
1) Memberikan konstribusi yang bernilai dalam rangka perbaikan pengajaran di 
tingkat SMP dengan memberikan pengalaman menggunakan model discovery 
learning berintegrasi teknik muddiest point kepada guru mata pelajaran lain. 






A. Model Pembelajaran Discovery Learning 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu acuan atau tahapan pembelajaran tertentu 
yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan 
tercapai dengan lebih efisien dan efektif. Model pembelajaran yang tepat dapat 
menumbuhkan rasa senang siswa pada pelajaran, siswa lebih termotivasi dalam 
mengerjakan tugas, dan siswa lebih mudah memahami pelajaran sehingga siswa dapat 
mencapai hasil belajar yang lebih baik.13  
Model pembelajaran merupakan kerangka yang melukiskan tentang prosedur 
pembelajaran secara sistematik untuk mencapai tujuan belajar, sehingga dalam 
memilih suatu model pembelajaran yang akan digunakan saat mengajar harus 
memperhatikan beberapa hal, seperti materi pelajaran yang akan diajarkan, kondisi 
lingkungan kelas, dan fasilitas penunjang yang tersedia. Model pembelajaran yang 
digunakan akan menentukan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. Karena model pembelajaran sendiri berfungsi sebagai pedoman 
yang menjadi acuan bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran.14 
Aspek yang dapat digunakan untuk mengetahui kualitas suatu model 
pembelajaran yang digunakan adalah aspek proses dan aspek produk. Aspek proses 
                                                 
13Muh. Sain Hanafy, Buku Daras Model Pembelajaran (Watampone: Syahadah, 2017), h. 27. 
14Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi Pustaka, 





mengacu pada pembelajaran yang mampu menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan dan mendorong siswa untuk aktif belajar dan berpikir kreatif. 
Sedangkan aspek produk mengacu pada pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kemampuan siswa sesuai dengan standar kemampuan atau kompetensi yang 
ditentukan.15 
2. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikatnya adalah mengajak 
siswa untuk lebih mengenal alam sekitarnya, memiliki kepekaan terhadap alam, 
mendapatkan informasi dan perkembangan yang terjadi di alam, dan dapat membantu 
dalam memecahkan suatu masalah. Artinya guru hendaknya banyak memberikan 
rangsangan kepada siswa agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, 
mencari, mengamati dan menemukan, memungut berbagai hal dari lingkungan dan 
siswa tidak sekedar menghafal konsep saja tetapi dapat memecahkan berbagai masalah 
dengan konsep yang telah ada sehingga membantu siswa mencapai keberhasilan 
belajar secara optimal.16 
Model pembelajaran discovery learning pertama kali dikemukakan dan 
dipopulerkan oleh Jerome Bruner. Ia berpendapat bahwa discovery learning adalah 
model belajar dimana siswa terdorong untuk mengemukakan pertanyaan dan menarik 
kesimpulan sendiri dari contoh pengalaman yang sesuai dengan pengalaman masing-
masing. Jerome Bruner merujuk dari pendapat Piaget yang menyatakan bahwa anak 
                                                 
15Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep Strategi dan Implementasinya dalam 
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 55. 
16Hasmiati, Jamilah dan Muhammad Khalifah Mustami, “Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
pada Pembelajaran Pertumbuhan dan Perkembangan dengan Metode Praktikum”, Jurnal Biotek, vol. 5 






harus berpartisipasi secara aktif dalam belajar di kelas. Hal ini menjadi dasar ide 
dengan memakai cara yang disebutnya discovery learning.17 
Discovery learning merupakan model pembelajaran yang secara intensif di 
bawah pengawasan dan bimbingan guru yang digunakan untuk menjawab dan 
memecahkan masalah. Guru dituntut lebih kreatif dalam menciptakan situasi yang 
membuat siswa dapat belajar aktif untuk menemukan pengetahuan sendiri. Bruner 
menganjurkan agar siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar mengenai konsep-
konsep dan prinsip yang dapat menambah pengalaman dan condong pada kegiatan 
eksperimen.18 
Discovery learning atau belajar penemuan termuat dalam pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Kata kunci pembelajaran kontekstual salah 
satunya adalah penemuan. Siswa diharapkan memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dari hasil pencarian dan penemuan sendiri melalui proses berfikir 
sistematis bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta-fakta.19 Belajar penemuan 
menunjuk pada hasil belajar dan melibatkan peran aktif siswa dalam menemukan 
pengetahuan baru atau membuktikan pengetahuan lama melalui keseluruhan proses 
metode keilmuan sebagai langkah-langkah sistemik. Selain belajar untuk memperoleh 
informasi, siswa juga memproses informasi melalui pengintegrasian aktivitas belajar 
siswa ke dalam metode penelitian sebagai landasan operasional melakukan 
investigasi.20 
                                                 
17Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2013), h. 281. 
18Muh. Sain Hanafy, Buku Daras Model Pembelajaran, h. 132. 
19Sitiatava Rizema Putri, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Yogyakarta: Diva 
Press, 2013), h. 248. 





Pembelajaran discovery mendorong siswa untuk aktif belajar dan memiliki 
pengalaman-pengalaman yang dapat digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip bagi 
diri mereka sendiri.21 Pengetahuan atau pengalaman diperoleh dengan melibatkan 
berbagai proses mental atau kognitif siswa dengan cara menyesuaikan berbagai 
pengetahuan yang dimilikinya, misalnya mengamati, menjelaskan, mengukur, 
mengelompokkan, membuat hipotesis, dan kesimpulan.22 Model pengajaran tersebut 
disusun sedemikian rupa sehingga siswa mendapat pengetahuan yang belum diketahui 
sebelumnya baik itu sebagian atau seluruhnya yang diperoleh sendiri tanpa 
pemberitahuan langsung.23 
Melalui discovery learning kita dapat menemukan sesuatu dari proses 
penyelidikan yang dilakukan oleh siswa. Pendekatan pembelajaran untuk menemukan 
sendiri dianggap paling baik karena siswa mengoptimalkan potensi rasa ingin tahunya. 
Siswa dimotivasi untuk lebih aktif dan menghasilkan pengetahuan yang lebih berkesan 
karena sesuai dengan kebutuhannya.24 Pengetahuan yang didapatkan siswa dari hasil 
kreativitasnya sendiri akan bersifat tahan lama diingat, tingkat penalaran siswa 
meningkatkan dan lebih mudah menerapkan konsep-konsep pada situasi baru.25 Selain 
itu, melalui discovery learning lebih mendekatkan siswa dengan sumber belajarnya, 
meningkatkan kerjasama para siswa, menambah pengalaman mereka dan meningkat 
                                                 
21Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 2016), h.213-214. 
22Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013 (Bandung: Alfabeta, 2014 ), h. 132. 
23Bambang Supriyanto, “Penerapan Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Kelas VI B Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Keliling dan Luas Lingkaran di SDN 
Tanggul Wetan 02”, Pancaran, vol. 3 no. 2 (Mei 2014): h. 167. https://jurnal.unej.ac.id/index.php/ 
pancaran/article/view/753 (Diakses 26 November 2018). 
24Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, h. 132. 





rasa percaya diri dan nilai kepuasan siswa karena dia merasa bahwa apa yang telah 
dipahaminya ditemukan oleh dirinya sendiri.26 
3. Langkah-langkah Discovery Learning 
Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning di kelas terdapat beberapa 
langkah yang mesti dilaksanakan, yaitu: 
a. Stimulation atau pemberian rangsangan 
Tahap stimulasi berguna dalam menyediakan keadaan interaksi belajar yang 
mampu mengembangkan dan menyokong siswa dalam mengadakan penyelidikan dan 
mengarahkan siswa pada persiapan pemecahan masalah.27 Siswa dihadapkan pada 
suatu yang membuat mereka kebingungan, sedangkan guru tidak memberi gagasan 
atau simpulan umum kepada siswa agar mereka memiliki keinginan untuk menyelidiki 
sendiri. Guru dapat mengajukan pertanyaan, menganjurkan siswa untuk membaca buku 
atau sumber belajar lainnya yang condong pada persiapan pemecahan masalah.28 
b. Problem statement atau identifikasi masalah 
Pada tahap identifikasi masalah, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan sendiri gagasannya dalam bentuk hipotesis dari salah satu masalah-
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran yang telah mereka identifikasi 
sebelumnya.29 
                                                 
26Gina Rosarina, “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
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https://ejournal.upi.edu/index.php/penailmiah/article/view/3043 (Diakses 26 November 2018). 
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c. Data colletion atau pengumpulan data 
Siswa diberi kesempatan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang 
telah mereka rumuskan sebelumnya atau menjawab dengan cara membaca literatur, 
wawancara, mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, mengamati objek, atau 
melakukan uji coba sendiri.30 
d. Data processing atau pengolahan data 
Data dan informasi yang telah diperoleh siswa  kemudian diolah baik melalui 
observasi, wawancara, dan sebagainya.31 Siswa akan memperoleh pengetahuan baru 
dari beberapa kemungkinan jawaban yang perlu mendapat pembuktian logis sebab 
pengolahan data berguna sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.32 
e. Verification atau pembuktian 
Siswa membuktikan benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan 
alternatif dengan memeriksa secara seksama yang dihubungkan dengan hasil 
pengolahan data.33 
f. Generalization atau menarik kesimpulan 
Proses generalisasi atau menarik kesimpulan dijadikan prinsip umum dan 
berlaku untuk semua masalah atau peristiwa yang serupa dengan mencermati hasil 
verifikasi. Prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi merupakan rumusan dari hasil 
verivikasi tersebut.34 
                                                 
30Nurlitasari Ningsih, “Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Model Discovery Learning 
dengan Metode Inquiry”, h. 18. 
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32Nurlitasari Ningsih, “Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Model Discovery Learning 
dengan Metode Inquiry”, h. 19. 
33Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 289. 





4. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning 
a. Kelebihan discovery learning 
Kelebihan dari model pembelajaran discovery learning sebagai berikut: 
1) Siswa dapat memahami tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik dengan 
mengembangkan dan membentuk konsep diri siswa. 
2) Membantu siswa dalam menggunakan transfer dan ingatan pada keadaan proses 
pembelajaran yang baru. 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergerak maju dan berkembang 
sesuai dengan kesanggupan masing-masing dengan memberi dorongan untuk 
selalu bersikap objektif, berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, terbuka, dan 
jujur.  
4) Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesanya sendiri 
sehingga melalui proses penemuan sendiri akan menambah dan memperkuat 
kepercayaan diri siswa. 
5) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang sehingga membangkitkan 
kegairahan belajar para siswa. 
6) Memperkuat motivasi siswa untuk belajar lebih giat dengan mengarahkan cara 
belajarnya sehingga bakat atau kecakapan individu dapat berkembang.35 
b. Kekurangan discovery learning 
Kekurangan dari model pembelajaran discovery learning sebagai berikut: 
1) Mengajar dengan jumlah siswa yang banyak tidak efisien karena untuk 
membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya 
memerlukan waktu yang lama. 
                                                 





2) Bagi guru dan siswa mungkin akan sangat kecewa jika model perencanaan dan 
pengajaran tradisional yang biasa diterapkan diganti dengan model ini. 
3) Siswa harus mempunyai kematangan dan kesiapan mental, yaitu berani dan 
memiliki keinginan untuk mengenal dengan baik keadaan sekitarnya.36 
B. Teknik Muddiest Point 
Teknik merupakan cara sistematis mengerjakan sesuatu atau suatu siasat, kiat, 
atau cara yang digunakan untuk menyempurnakan suatu tujuan langsung.37 Pada proses 
pembelajaran, teknik dimaknai sebagai cara yang dilakukan dalam rangka menerapkan 
suatu model secara spesifik karena teknik sendiri bersifat implementatif yang terjadi 
dalam ruang kelas.38 Guru bisa memakai teknik yang berlainan walau dengan model 
yang serupa tergantung pada lingkungan, sarana-prasarana, keadaan siswa, dan 
kecakapan guru dalam memanfaatkan teknik pembelajaran tertentu.39 
Teknik harus konsisten sesuai dengan model pembelajaran. Teknik pengajaran 
yang diterapkan bersangkutan dengan penentuan model pembelajaran. Model 
pembelajaran yang baik namun tidak dengan teknik pengajaran yang memadai dapat 
berakibat fatal. Kemampuan guru amat menentukan dalam memilih teknik 
pembelajaran yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran terlaksana dengan baik.40 
                                                 
36Marwadi dan Mariati, “Komparasi Model Pembelajaran Discovery Learning dan Problem 
Solving ditinjau dari Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 3 SD di Diponegoro”, Scholaria, vol. 06 no. 01 
(Februari 2016), h. 132. https://ejournal.uksw.edu/scholaria/article/view (Diakses 26 November 2018). 
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38Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 145. 
39Muh. Sain Hanafy, Buku Daras Model Pembelajaran, h. 61. 
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Penilaian atau evaluasi adalah kegiatan mengukur ketercapaian program 
pendidikan, perencanaan suatu program pendidikan termasuk kurikulum dan 
pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan guru, pengelolaan 
pendidikan, dan reformasi pendidikan secara menyeluruh.41 Penilaian hasil belajar 
merupakan salah satu kemampuan atau kompetensi yang harus dikuasai dan diterapkan 
guru dalam proses pembelajaran. Kompetensi guru dalam menilai hasil belajar siswa 
adalah kemampuan mengukur atau menilai perubahan tingkah laku siswa dan 
kemahiran dirinya saat proses pembelajaran serta merancang program pembelajaran.42 
Teknik penilaian berbasis kelas merupakan suatu pendekatan yang dirancang 
untuk menolong guru dalam memahami apakah siswa belajar selama proses 
pembelajaran berlangsung dan bagaimana sebaiknya mereka mempelajarinya. Teknik 
penilaian berbasis kelas adalah cara sederhana yang dapat digunakan guru untuk 
mengumpulkan balikan (feedback) lebih awal dan seringkali tentang bagaimana 
sebaiknya siswa belajar mengenai hal-hal yang telah dibelajarkan.43 
Penggunaan teknik penilaian berbasis kelas yang menyatu dalam proses 
pembelajaran, akan memberikan dampak positif pada guru yang membelajarkan dan 
siswa dalam belajar. Apabila penilaian kelas dilaksanakan secara kontinu dan tepat 
guna dalam setiap kegiatan pembelajaran, maka asesmen kelas mampu memperbaiki 
kualitas pembelajaran dan kualitas belajar siswa.44 
                                                 
41Ramli Abdullah, “Urgensi Penilaian Hasil Belajar Berbasis Kelas Mata Pelajaran IPS di 
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42Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 164-172.   
43A. Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), h. 109. 





 Rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah kurang komprehensifnya tipe teknik penilaian yang dilaksanakan. Melakukan 
teknik penilaian berbasis kelas (Classroom Assessment Techniques/CATs) dapat 
menjadi solusi dalam menilai tingkat pencapaian hasil belajar siswa. Muddiest point 
adalah salah satu CATs paling sederhana untuk membantu menilai siswa mana yang 
mengalami kesulitan. Muddiest point lebih menitikberatkan kepada menanyakan 
bagian yang belum dipahami dari pembelajaran tersebut.45 
Muddiest point adalah teknik penilaian yang awalnya dikembangkan oleh  
Fredrick Mosteller. Muddiest point ini adalah salah satu teknik penilaian kelas yang 
paling sering digunakan karena mudah beradaptasi. Muddiest point membantu guru 
memahami apa yang siswa temukan menjadi hal yang paling jelas atau malah paling 
membingungkan dalam pembelajaran, penugasan atau topik yang sedang dipelajari.46 
Teknik muddiest point yang umumnya dilakukan pada tahap akhir 
pembelajaran digunakan untuk meningkatkan penyampaian informasi, mengetahui 
topik dan latihan yang belum dikuasai siswa yang kemudian dibahas pada pertemuan 
berikutnya.47 Teknik muddiest point telah dipraktikkan selama beberapa dekade dan 
merupakan teknik penilaian yang digunakan untuk menilai pembelajaran siswa dan 
memicu intervensi akademik.48 
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Tahapan teknik muddiest point sebagai berikut:  
1. Guru menetapkan umpan balik mengenai apa yang akan dilakukan dan memberikan 
pertanyaan.  
2. Siswa ditugaskan menulis pertanyaan mereka yang belum dijawab atau informasi 
penting yang belum dikuasai pada selembar kertas dan diberi batasan waktu dalam 
menuliskan tanggapan. 
3. Kertas yang telah ditulis oleh siswa kemudian dikumpulkan dan diperiksa oleh guru 
dengan sekilas untuk tahu akan persoalan siswa. 
4. Siswa diberi tugas untuk mempelajari hal-hal yang belum dipahami untuk dibahas 
pada pertemuan selanjutnya.49 
Teknik muddiest point adalah salah satu teknik penilaian berbasis kelas yang 
sederhana dan efisien karena memberikan pengembalian informasi yang tinggi dengan 
waktu dan energi yang rendah. Teknik ini menginformasikan apa yang tidak jelas atau 
membingungkan siswa mengenai pelajaran atau topik tertentu. Sehingga guru 
mengetahui topik yang sulit dipahami dan membimbing siswa menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Teknik ini menekankan upaya guru untuk membantu siswa 
menguasai materi dan biasanya menghasilkan pemahaman materi yang berefek positif 
pada kehadiran dan pembelajaran mereka.50 
Penggunaan teknik muddiest point mampu mengkondisikan siswa agar dapat 
mengungkapkan hal-hal yang sudah dimengerti dan yang belum dipahami dari apa 
yang dipelajari dalam setiap tatap muka. Hal tersebut melatih siswa untuk lebih percaya 
diri mengungkapkan kesulitan dan kemampuan dalam belajar mereka. Hal ini 
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menggambarkan bahwa suatu teknik penilaian yang dilakukan pada setiap akhir 
pembelajaran dapat menggali ketercapaian dan ketidaktercapaian hasil belajar siswa 
yang biasanya hanya diukur dengan menggunakan soal tes akhir atau tes formatif 
saja.51  
Namun, teknik muddiest point mengharuskan siswa dengan cepat 
mengidentifikasi dan menuliskan hal-hal yang mereka tidak mengerti atau masih belum 
jelas. Sementara waktu yang digunakan untuk penilaian ini sangat singkat. 
Kemungkinan siswa kesulitan dalam menuliskan hal-hal yang belum dipahami atau hal 
yang paling tidak dimengerti oleh siswa.52 Ketika siswa tidak menuliskan hal yang 
tidak dipahami maka akan memengaruhi informasi yang dikumpulkan guru mengenai 
hal-hal yang harus diperbaiki pada proses pembelajaran. Sehingga yang seharusnya 
dapat diperbaiki menjadi tidak diperbaiki karena siswa tidak memberikan informasi 
yang dibutuhkannya. Siswa merasa bingung ketika harus berfokus pada hal yang tidak 
dimengerti mengakibatkan tidak utuhnya informasi yang sampai ke guru, sehingga 
guru hanya dapat menyampaikan sesuai dengan analisis dari kartu muddiest point yang 
terkumpul.53 
C. Hasil Belajar 
Sesuatu yang ditimbulkan oleh suatu usaha dan jawaban dari sesuatu yang 
dilakukan merupakan arti dari kata hasil. Bersumber pada kamus lengkap bahasa 
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Indonesia, hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha.54 Sehingga bisa 
disimpulkan bahwa sesuatu yang muncul atau diperoleh oleh individu setelah 
melakukan atau akibat dari sebuah usaha adalah hasil.55 
Pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan oleh siswa bersama dengan guru. 
Proses ketika lingkungan seseorang dengan sengaja dikelola sedemikian rupa sehingga 
pada diri siswa memungkinkan terjadinya belajar adalah pembelajaran. Teori belajar 
kognitif mengemukakan bahwa seseorang yang telah memahamai keseluruhan masalah 
secara mendalam maka ia dapat dikatakan belajar. Memahami dapat berhubungan 
dengan proses mental, yaitu bagaimana otak mampu mencatat dan menyimpan kesan 
indera yang diterima atau bagaimana kesan-kesan tersebut mampu mengatasi masalah 
yang ada.56 
Sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan, maka belajar merupakan 
langkah perubahan perilaku siswa yang mantap dan relatif positif yang melibatkan 
proses kognitif. Segala perubahan yang terjadi dalam diri seseorang baik itu jenis atau 
sifatnya sudah pasti, tetapi tidak semua perubahan itu adalah perubahan dalam arti 
belajar.57 Sehingga yang dimaksud dengan hasil belajar adalah suatu proses terjadinya 
perubahan pada diri individu.58 Perubahan mengenai pemahaman, kepandaian, sikap 
dan tingkah laku, kebiasaan, keterampilan, dan aspek-aspek pada diri seseorang yang 
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belajar merupakan perubahan selaku akibat proses belajar yang akan ia rasakan dan 
sadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan.59  
Pembentukan pribadi dan perilaku seseorang yang dapat dipengaruhi oleh 
faktor belajar. Perkembangan seseorang sebagian besar terjadi melalui kegiatan belajar 
yang dapat terjadi kapanpun dan dimanapun. Proses belajar yang diselenggarakan 
secara formal di tempat-tempat pendidikan bertujuan untuk membimbing perubahan 
pada diri setiap siswa yang sudah direncanakan baik dari aspek kognitif, psikomotorik 
maupun afektif.60 
Proses belajar sendiri merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks 
dan unik yang terjadi karena belajar hanya dialami oleh siswa sendiri dan tiap orang 
menunjukkan perilaku belajar yang berlainan. Perbedaan tersebut diakibatkan karena 
setiap orang memiliki karakteristik yang khas, seperti kecerdasan, minat, bakat, dan 
sebagainya. Terjadi atau tidaknya proses belajar ditentukan oleh siswa itu sendiri 
dengan cara yang berbeda dalam segala aspek untuk mengerjakan proses belajar pada 
dirinya. Sehingga proses belajar terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan 
sekitar sehingga siswa dapat belajar dari kehidupan sehari-hari.61 
Proses belajar akan membuat seorang pelajar yang sebelumnya tidak tahu 
tentang sesuatu hal menjadi tahu. Proses belajar disebut juga sebagai proses intern 
karena terjadi dalam diri individu yang sedang melaksanakan aktivitas belajar dan tidak 
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terjadi secara lahiriah atau hanya terjadi dalam pikiran seseorang. Sedangkan proses 
ekstern yang nampak dari luar adalah penggambaran terjadinya proses intern dalam 
diri seseorang dan memperlihatkan ada tidaknya proses belajar pada orang tersebut. 
Sehingga guru haruslah mengarahkan proses ekstern tersebut supaya berpengaruh pada 
proses intern.62 
Tahapan berlangsungnya suatu proses belajar dalam diri individu yang sedang 
belajar sebagai berikut:63 
a. Motivasi adalah hasrat untuk memperoleh suatu hal. Motivasi jangka pendek berupa 
minat belajar pada saat itu dan motivasi jangka panjang berupa keinginan mendapat 
nilai ujian yang baik. 
b. Siswa harus mampu memusatkan perhatiannya pada pelajaran sehingga waktu curah 
perhatiannya pada proses pembelajaran akan lebih fokus. 
c. Menerima dan mengingat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang yaitu 
pengulangan pelajaran,  makna, struktur, dan interverensi. 
d. Reproduksi dalam proses belajar dimana seseorang harus mampu mendapatkan 
kembali apa saja yang pernah ia terima, bukan sekedar menerima dan mengingat 
informasi baru saja. 
e. Generalisasi diartikan sebagai penerapan yang telah dipelajari dari suatu keadaan ke 
keadaan yang lain.  
f. Siswa telah memahami dan mampu menerapkan apa yang telah diajarkan serta 
mampu memberikan umpan balik. 
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Hasil belajar didefinisikan sebagai kesanggupan melakukan suatu hal secara 
parmanen dan berulang-ulang dengan hasil yang sama atau kemampuan yang diperoleh 
anak berupa kecerdasan dan penguasaan tentang materi yang hendak dipelajari.64  Hasil 
belajar menggambarkan kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian 
pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar.65 Hasil belajar siswa 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.66 Siswa dikatakan 
berhasil atau tidak dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai setelah 
melakukan sesuatu.67 
Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap 
aspek proses berpikir juga dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai 
atau sikap dan aspek keterampilan yang melekat pada diri setiap individu siswa. 
Artinya melalui hasil belajar dapat terungkap secara keseluruhan penggambaran 
pencapaian siswa setelah melalui pembelajaran. Hasil belajar menjadi acuan sejauh 
mana siswa belajar dan memamahi materi pelajaran yang sedang dipelajari serta sejauh 
mana model, metode, dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dapat 
memengaruhi belajar siswa.68 
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Hasil belajar sendiri dapat dipengaruhi faktor eksternal, faktor internal, dan 
faktor pendekatan belajar yang saling memengaruhi dan berkaitan satu sama lain yang 
diuraikan berikut ini:69 
a. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari diri individu yang belajar, 
mencakup aspek fisiologi dan aspek psikologi. Aspek fisiologi seperti kondisi 
umum jasmani yang memengaruhi semangat dan intensitas subjek belajar, 
sedangkan aspek psikologis seperti intelegensi, sikap, perhatian, motivasi, bakat, 
dan minat. 
b. Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari lingkungan luar individu 
yang belajar, mencakup aspek lingkungan sosial dan aspek non sosial. Aspek sosial 
menyangkut hubungan antar manusia yang terjadi dalam berbagai situasi sosial 
seperti pendidik, asisten, teman, keluarga, tetangga, dan masyarakat. Sedangkan 
aspek non sosial menyangkut lingkungan alam dan lingkungan fisik seperti 
kurikulum, sarana dan prasarana belajar, keadaan cuaca, administrasi, waktu belajar 
yang digunakan siswa, dan sebagainya. 
c. Faktor pendekatan belajar sebagai segenap strategi dan upaya yang digunakan 
subjek belajar dalam menyokong efektivitas dan efisiensi proses belajar-mengajar 
pada materi tertentu, yakni jenis usaha belajar siswa yang mencakup strategi dan 
metode yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan menelaah materi-materi 
pelajaran. 
Keberhasilan hasil belajar siswa ditentukan oleh banyak faktor. Proses 
pembelajaran di sekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapat meraih hasil belajar 
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yang setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang memiliki kemampuan 
inteligensi tinggi tetapi memperoleh hasil belajar yang relatif rendah. Namun ada siswa 
yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar 
yang relatif tinggi. Siswa dengan motivasi yang besar akan giat berusaha, tampak gigih 
dan tidak mudah menyerah, sebaliknya mereka yang motivasinya rendah akan tampak 
acuh tak acuh, mudah putus asa, dan perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran sehingga 
dapat mengalami kesulitan dalam belajar yang dapat berakibat fatal bagi dirinya sendiri 
dalam artian prestasinya akan semakin menurun.70 
  Hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh siswa yang kurang antusias untuk 
berperan aktif dalam proses pembelajaran karena adanya rasa takut salah dan malu 
untuk mengungkapkan gagasan-gagasan mereka di depan rekan dan guru mereka, 
sehingga secara tidak langsung memengaruhi tingkat pengetahuan mereka yang pada 
akhirnya berdampak pada hasil belajar yang dicapai.71 Selain itu penjelasan guru dan 
teman sebaya kurang diperhatikan, materi pembelajaran yang luas dan kompleks, guru 
masih mendominasi dalam kegitan pembelajaran dan guru kurang mendorong siswa 
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran juga turut memengaruhi hasil belajar siswa.72 
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Faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa menjadi 
pertimbangan bagi guru untuk menentukan metode pembelajaran yang digunakan, 
teknik pembelajaran, media pembelajaran, dan materi yang cocok dengan siswa.73 
Selain metode pembelajaran yang diterapkan dan media yang digunakan, siswa juga 
akan lebih memahami materi baru yang akan diajarkan guru di kelas apabila dia 
memiliki prior knowledge yaitu pengetahuan pribadi yang berkaitan dengan materi 
baru tersebut.74 
Tingginya hasil belajar siswa disebabkan karena keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran. Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Pembelajaran yang baik 
mampu menyajikan konsep-konsep yang dipelajari menjadi contoh yang nyata tentang 
keadaan atau fenomena pada lingkungan sekitar mereka. Melalui belajar sambil 
bekerja, siswa dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan aspek tingkah laku 
lainnya, serta mampu mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di 
masyarakat. Keaktifan dan keterlibatan siswa memberikan kontribusi positif pada hasil 
belajar mereka. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara guru dengan siswa dan 
antara siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang mendukung keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran.75 
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D. Zat Aditif dan Zat Adiktif 
1. Zat Aditif  
Zat aditif merupakan bahan yang ditambahkan dengan sengaja ke dalam 
makanan dan minuman dalam jumlah kecil saat pembuatan makanan untuk 
meningkatkan kualitas, memperbaiki penampilan, memperpanjang daya simpan, cita 
rasa, tekstur, aroma, dan kemenarikan suatu makanan dan minuman. Selain itu 
pemambahan zat aditif juga dapat meningkatkan nilai gizi makan dan minuman, seperti 
penambahan protein, mineral, dan vitamin.76 
Berdasarkan fungsinya, zat aditif pada makanan dan minuman dapat 
dikelompokkan menjadi pewarna, pemanis, pengawet, penyedap, pemberi aroma, 
pengental, dan pengemulsi. Sedangkan berdasarkan asalnya, zat aditif pada makanan 
dan minuman dapat dikelompokkan menjadi zat aditif alami dan zat aditif buatan. 
Penggunaan bahan aditif alami lebih aman dibandingkan bahan aditif buatan. 
Penggunaan bahan aditif buatan harus menggunakan bahan yang diizinkan oleh 
pemerintah dengan jumlah tertentu dan sesuai fungsinya, jika digunakan secara 
berlebihan dan tidak sesuai dengan fungsinya maka akan berbahaya untuk kesehatan.77 
Contoh pewarna alami misalnya pewarna dari daun suji dan pandan, sedangkan 
pewarna buatan misalnya tartrazine. Pengawetan dapat dilakukan secara fisik, 
misalnya melalui pemanasan atau penyinaran, dan secara kimia misalnya dengan 
pemberian natrium benzoat maupun garam. Contoh bahan pemanis alami misalnya 
gula, sedangkan pemanis buatan misalnya aspartam, siklamat, dan sakarin. Contoh 
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penyedap alami misalnya bunga cengkeh, sereh, kayu manis, garam, dan bawang putih, 
sedangkan penyedap buatan misalnya MSG (monosodium glutamat) atau MNG 
(mononatrium glutamat). Pemberi aroma alami misalnya ekstrak buah nanas, ekstrak 
buah anggur, minyak atsiri, dan vanili. Sedangkan pemberi aroma buatan (essen) 
misalnya amil kaproat, amil asetat, etil butirat, vanilin, dan metil antranilat. Pengental 
misalnya pati, gelatin, agar-agar, gum dan aglinat. Pengemulsi misalnya lesitin yang 
terkandung dalam kuning telur maupun dalam kedelai.78 
2. Zat Adiktif  
Zat adiktif merupakan zat-zat yang apabila dikonsumsi dapat menimbulkan 
ketergantungan (adiksi) atau ingin menggunakannya secara terus menerus (ketagihan) 
bagi penggunanya. Zat adiktif alami yang biasa dikonsumsi adalah kafein yang ada 
dalam kopi, dan theine yang ada dalam teh. Setelah meminum kopi, biasanya orang 
akan merasa lebih segar disebabkan oleh kerja kafein. Orang yang terbiasa meminum 
kopi, kemudian tidak minum kopi akan merasa pusing. Gejala tersebut menunjukkan 
seseorang telah mengalami ketergantungan.79 
Zat adiktif dapat dibedakan menjadi narkotika, psikotropika, dan zat psiko-aktif 
lainnya. Contoh narkotika adalah heroin, kokain, dan morfin. Contoh psikotropika 
adalah ekstasi, sabu-sabu, diazepam, dan LSD (Lysergic acid diethylamide). Contoh 
zat psiko-aktif lain adalah kafein, nikotin, dan alkohol. Bahan-bahan adiktif yang 
termasuk kelompok narkotika tidak boleh digunakan karena memiliki efek yang sangat 
membahayakan bagi penggunanya.80 
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Penggunaan zat adiktif dapat menyebabkan ketagihan bagi penggunanya. 
Dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan diantaranya dalam jangka pendek dapat 
menyebabkan rasa nyaman, ketegangan berkurang, menghilangkan rasa nyeri, timbul 
rasa cemas dan gembira, jantung berdebar, halusinasi, dan sebagainya. Penggunaan 
dalam jangka panjang dapat menyebabkan ketergantungan, daya pikir berkurang, daya 
tahan tubuh menurun, kerusakan sistem saraf, anemia, penyakit jantung, gangguan 
jiwa, dan kematian.81 
Narkoba merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan obat terlarang 
yang sebenarnya merupakan zat adiktif. Namun tidak semua zat adiktif adalah narkoba, 
misalnya kafein, alkohol, dan nikotin. Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan 
untuk menjaga diri dari bahaya narkoba adalah mengenal dan menilai diri sendiri, 
meningkatkan harga diri, meningkatkan rasa percaya diri, terampil mengatasi masalah 
dan mengambil keputusan, memilih pergaulan yang baik dan terampil menolak tawaran 
narkoba, terampil sebagai agen pencegahan penyalahgunaan narkoba, menerapkan 
pola hidup sehat, memperkuat iman dan takwa kepada Tuhan, melakukan kegiatan 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 
antar variabel.83 Penelitian kuantitatif menggunakan rancangan penelitian 
eksperimental atau korelasional untuk mengurangi kekeliruan, bias, dan variabel-
variabel ekstraneus.84 Oleh sebab itu peneliti menggunakan rancangan penelitian quasi 
experimental design. Penggunaan desain ini dimaksudkan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping kelompok 
eksperimental. Oleh karena telah melibatkan kelompok kontrol, maka desain ini jauh 
lebih cermat dalam mengungkapkan hubungan sebab akibat.85 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design. Pada desain 
ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, dan setelah pemberian perlakuan 
diadakan kembali tes (posttest). Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen 
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85Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing, 





tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2 - O1) – (O4 – O3). 
Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:86 
Pretest Perlakuan Posttest 
O X O 




: Variabel bebas atau perlakuan 
O : Observasi (pengukuran) 
C. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi 
atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel kebanyakan dilakukan dengan cara 
random, pengumpulan data memakai instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.87 Penelitian 
kuantitatif menggunakan pendekatan deduktif yaitu dimulai dari paradigma teoritik 
menuju data dan berakhir pada teori yang digunakan. Penelitian kuantitatif bertumpu 
pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran. Sebab dalam penelitian ini 
statistik mempunyai peran penting sebagai alat untuk menganalisis. 
D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah SMP Negeri 
2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian. 
Penggambaran populasi bukan hanya dititikberatkan pada orang, akan tetapi populasi 
diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek atau benda-benda alam lainnya.88 
Populasi juga merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
memiliki mutu dan ciri khas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu 
ditarik kesimpulannya.89 Jadi diketahui bahwa populasi merupakan keseluruhan objek 
yang menjadi sasaran penelitian. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pattallassang tahun ajaran 2019/2020 yang 
terdiri atas 5 kelas dengan jumlah 198 siswa. 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian Siswa SMPN 2 Pattallassang 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII 1 40 
2 VIII 2 40 
3 VIII 3 40 
4 VIII 4 39 
5 VIII 5 39 
Jumlah 198 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari popualsi yang dijadikan objek atau subjek 
penelitian. Jadi sampel juga merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik yang 
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dimiliki oleh populasi tersebut.90 Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tententu. Alasan digunakannya teknik ini adalah nilai rata-rata hasil 
belajar yang relatif sama dimana pembagian kelasnya tidak ada kelas unggulan maupun 
kelas reguler sehingga kemampuan siswa dianggap setara. Selain itu, kesamaan jumlah 
jam pelajaran dalam seminggu (5 JP) dan jadwal pembelajaran yang berdekatan 
sehingga memudahkan peneliti mengontrol sampel yang dipilih. Sehingga kelas yang 
terpilih sebagai eksperimen adalah kelas VIII 1 dengan jumlah 37 siswa dan sebagai 
kontrol adalah kelas VIII 3 dengan jumlah 37 siswa. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu memakai tes dan 
dokumentasi, lebih lengkapnya akan dijelaskan di bawah ini. 
1. Tes 
Tes merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data berupa serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok.91 Tes 
berfungsi untuk menguji kemampuan siswa dalam memecahkan masalah mengenai 
materi zat aditif dan zat adiktif pada kedua kelompok eksperimen dan kontrol setelah 
memperoleh perlakuan dengan bentuk tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda 
sebanyak 25 nomor. 
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Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan melihat atau 
menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang 
subjek yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.92 Sumber dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang 
dapat menggambarkan kondisi subjek atau objek yang diteliti dengan benar, seperti 
daftar hadir siswa, daftar nilai siswa dan gambar atau foto kegiatan pembelajaran. 
G. Instrumen Penelitian 
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang reliable berarti 
intrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama.93 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati atau disebut juga sebagai variabel 
penelitian.94 Pada dasarnya setiap penelitian membutuhkan alat ukur (instrumen) yang 
digunakan untuk memperoleh penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Jika peneliti ingin mendapatkan data yang berkualitas maka instrumen 
harus digarap dengan cermat.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Tes 
merupakan salah satu prosedur evaluasi yang komprehensif, sistematis, dan objektif 
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yang hasilnya dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan.95 Tes hasil belajar 
siswa kelas VIII 1 dan kelas VIII 3 yang dianalisis adalah tes sebelum perlakuan 
(pretest) dan tes setelah digunakan (posttest) model pembelajaran discovery learning 
berintegrasi teknik muddiest point. Bentuk tes yang digunakan adalah multiple choice 
test atau soal pilihan ganda. 
Tes pilihan ganda terdiri atas keterangan atau pemberitahuan tentang suatu 
pengertian yang belum lengkap dan untuk melengkapinya harus memilih satu dari 
beberapa kemungkinan jawaban yang tersedia.96 Soal tes yang baik harus valid. 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian 
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sehingga data yang valid adalah data 
yang sama antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek penelitian. Oleh karena itu sebelum digunakan dalam penelitian 
terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Tes hasil belajar yang 
digunakan dapat dilihat pada lampiran A. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian ini digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa melalui tes yang diberikan 
sebelum dan setelah diberikan perlakukan. Guru memperoleh gambaran yang jelas 
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tentang hasil belajar siswa, maka dikakukan pengelompokan dari hasil belajar tersebut. 
Pengelompokan itu dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan memakai analisis statistik 
deskriptif. Langkah-langkah penyusunan data hasil pengamatan menggunakan analisis 
statistik deskriptif sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah: 
1) Menentukan rentang atau range 
R : Xt - Xr …………97 
Keterangan:  
R : Rentang  
Xt : Nilai terbesar 
Xr : Nilai terkecil 
2) Menghitung kelas interval 
K : 1 + 3,3 log n …………98 
Keterangan:  
K : Jumlah kelas interval 
 n : Jumlah data keseluruhan 





P : Panjang kelas interval 
R : Rentang nilai 
K : Jumlah kelas interval 
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x̅   : Rata-rata data 
f    : Frekuensi atau bobot nilai X 
N  : Jumlah semua bobot data 
X  : Nilai tengah atau titik tengah 
c. Persentase (%) nilai rata-rata 
P : f
N
 x 100 % …………101 
Keterangan:  
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden 






] ²  …………102 
Keterangan:  
S2  : Nilai varians 
f  : Frekuensi data 
X  : Titik tengah data  
x̅  : Nilai rata-rata siwa 
N  : Jumlah data keseluruhan 






] ² …………103 
Keterangan:  
SD : Standar deviasi 
F : Frekuensi data  
X : Tanda kelas interval data 
x̅ : Nilai rata-rata siswa 
N : Jumlah data keseluruhan 
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f. Kategorisasi hasil belajar 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa 
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui hasil belajar siswa sebagai berikut:104 
Tabel 3.2 Kategori Hasil Belajar 
No Rentang Nilai Kategori 
1 81-100 Sangat tinggi 
2 61-80 Tinggi 
3 41-60 Sedang 
4 21-40 Rendah 
5 0-20 Sangat rendah 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan diberlakukan kesimpulan terhadap suatu populasi.105 
Statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat. Untuk 
keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian dasar yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui statistik yang 
akan dipakai adalah statistik parametris atau statistik nonparametris. Pengujian 
normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus uji chi-kuadrat sebagai berikut: 
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Keterangan:       
𝑥2 : Nilai Chi-kuadrat hitung 
fo   : Frekuensi hasil pengamatan 
fh   : Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian yaitu dengan membandingkan hasil 𝑥2hitung dengan 𝑥2tabel 
sesuai dengan df untuk taraf signifikansi α 0,05 atau α 0,01. Jika 𝑥2hitung  sama atau 
lebih besar sari 𝑥2tabel, berarti perbedaannya signifikan. Sebaliknya jika 𝑥2hitung kecil 
dari 𝑥2tabel, maka perbedaannya tidak signifikan.107 
Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged for Social Science) dalam 
melakukan uji normalitas, maka digunakan uji one sample kolmogrov-smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
H0 : angka signifikan (Sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 
H1 : angka signifikan (Sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki varians yang 
homogen atau tidak. Apabila data yang diperoleh homogen maka anggota sampel telah 
mewakili karakteristik populasi penelitian. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
F : Varian  terbesar
Varian terkecil
 
Kriteria pengujian homogen yaitu: jika Fhitung < Ftabel, dimana Ftabel diperoleh 
dari dari daftar distribusi nilai Ftabel dengan dk = n – 2 dan α = 0,05 pada taraf 
signifikansi 95% atau nilai sig. > α maka maka populasinya memiliki varians yang 
homogen. Hipotesis pengujiannya ditunjukkan sebagai berikut: 
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Apabila data hasil penelitian diolah menggunakan aplikasi SPSS, kriteria 
pengujian homogen yaitu jika nilai sig. > α maka data populasi memiliki varians yang 
homogen dan jika nilai sig. < α maka data populasi memiliki varians yang tidak 
homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis statistik yang 
diajurkan. Adapun cara untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada 
hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran discovery learning berintegrasi 
teknik muddiest point pada siswa kelas VIII SMPN 2 Pattallassang, digunakan teknik 
statistik t (uji t) sebagai berikut: 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Kriteria data diperoleh dari n1 ≠ n2 
dengan varians homogen maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji independent 












?̅?1 : Nilai rata-rata setelah perlakuan 
?̅?2 : Nilai rata-rata sebelum perlakuan 
𝑆1
2
 : Variansi kelompok setelah perlakuan 
𝑆2
2
 : Variansi kelompok sebelum perlakuan 
𝑛1 : Jumlah sampel kelompok setelah perlakuan 
𝑛2 : Jumlah sampel kelompok sebelum perlakuan 
 
                                                 





Adapun syarat pengujian hipotesis yaitu: 
H0 : µ1 = µ2 (tidak ada pengaruh antara penggunaan model pembelajaran discovery 
learning berintegrasi teknik muddiest point terhadap hasil belajar siswa) 
H1 : µ1 ≠ µ2 (ada pengaruh antara penggunaan model pembelajaran discovery learning 
berintegrasi teknik muddiest point terhadap hasil belajar siswa) 
Keterangan: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 
discovery learning berintegrasi teknik muddiest point terhadap hasil belajar 
siswa. 
H1 :  Terdapat pengaruh antara penggunaan model pembelajaran discovery learning 
berintegrasi teknik muddiest point terhadap hasil belajar siswa. 
µ1  :  Rata-rata hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan model pembelajaran 
discovery learning berintegrasi teknik muddiest point terhadap hasil belajar 
siswa. 
µ2 :  Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran 
discovery learning berintegrasi teknik muddiest point terhadap hasil belajar 
siswa. 
Jika -tα/2 ≤ t ≤ tα/2, maka diterima H0 dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y, begitupun sebaliknya, jika t > tα/2  atau t < -
tα/2, maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel X 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari masalah yang telah ditetapkan 
sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII, tepatnya kelas VIII 1 sebagai kelas ekperimen 
dan kelas VIII 3 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point 
terhadap hasil belajar siswa pada materi zat aditif dan zat adiktif kelas VIII SMPN 2 
Pattallassang. Pengambilan data digunakan tes hasil belajar dan setelah data terkumpul, 
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran 
dari masing-masing variabel dan statistik inferensial menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis. 
1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan Model 
Pembelajaran Discovery Learning berintegrasi Teknik Muddiest Point 
Analisis data hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point pada kelas 
eksperimen sebagai berikut: 
a. Pretest Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII 1 sebagai kelas 
eksperimen, penulis mengumpulkan data sebelum menerapkan model pembelajaran 
discovery learning berintegrasi teknik muddiest point. Jumlah siswa dalam kelas ini 
sebanyak 40 orang, 37 orang diantaranya dipilih sebagai sampel penelitian dan 3 orang 





terganggu atau sakit. Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas 
eksperimen setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Nilai Statistik Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai Statistik 
Range 56 
Banyak kelas interval 6 
Panjang kelas interval 9 
Mean 41.78 
Varians 136.44 
Standar deviasi 11.68 
Berdasarkan tabel 4.1, diperoleh nilai statistik deskriptif hasil belajar pretest 
kelas eksperimen yaitu range sebesar 56, kelas interval sebanyak 6, panjang kelas 
interval sebanyak 9, mean sebesar 41,78, varians sebesar 136,44 dan standar deviasi 
sebesar 11,68.  
Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2. Data 
keseluruhan hasil pretest dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 











X² f.X f.X² (X-x̅)2 f(X-x̅)2 
Persentase 
(%) 
12 – 20 1 1 16     256     16     256   664.61 664.61 2.70 
21 – 29 5 6 25     625   125   3125   281.57 1407.84 13.51 
30 – 38 8      14 34   1156   272   9248     60.53   484.23 21.62 
39 – 47  11      25 43   1849   473 20339       1.49     16.37 29.73 
48 – 56 9      34 52   2704   468 24336   104.45   940.04 24.32 
57 – 65 2      36 61   3721   122   7442   369.41   738.82 5.41 
66 – 74 1      37 70   4900    70   4900   796.37   796.37 2.70 





Tabel distribusi frekuensi nilai hasil belajar pretest kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
29,73% dan frekuensi terendah adalah 1 dengan persentase 2,7%.  
Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diberi pretest dapat kita lihat pada 
tabel kategori hasil belajar sebagai berikut: 




Berdasarkan tabel 4.3, siswa kelas eksperimen yang diberi pretest sebelum 
diterapkan model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point. 
Terlihat bahwa terdapat siswa dalam kategori hasil belajar sangat rendah sebanyak 1 
orang, pada kategori rendah 19 orang, kategori sedang 16 orang, kategori tinggi 1 orang 
dan tidak terdapat peserta dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat 
diketahui bahwa tingkat hasil belajar siswa berada pada kategori rendah. 
b. Posttest Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII 1 sebagai kelas 
eksperimen, penulis mengumpulkan data setelah menerapkan model pembelajaran 
discovery learning berintegrasi teknik muddiest point. Hasil analisis statistik deskriptif 
yang diperoleh pada hasil belajar siswa kelas eksperimen setelah dilakukan posttest 
sebagai berikut: 
 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi  Persentase 
1 81-100 Sangat tinggi 0 0% 
2 61-80 Tinggi 1 2.70% 
3 41-60 Sedang 16 43.24% 
4 21-40 Rendah 19 51.35% 





Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai Statistik 
Range 44 
Banyak kelas interval 6 
Panjang kelas interval 7 
Mean 62.35 
Varians 96.28 
Standar deviasi 9.81 
Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh nilai statistik deskriptif hasil belajar posttest 
kelas eksperimen yaitu range sebesar 44, kelas interval sebanyak 6, panjang kelas 
interval sebanyak 7, mean sebesar 62,35, varians sebesar 96,28 dan standar deviasi 
sebesar 9,81.  
Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3. Data 
keseluruhan hasil posttest dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 











X² f.X f.X² (X-x̅)2 f(X-x̅)2 
Persentase 
(%) 
41 – 47   1   1 44 1936 44 1936 336.72 336.72 2.70 
48 – 54   7   8 51 2601 357 18207 128.82 901.76 18.92 
55 – 61 10 18 58 3364 580 33640 18.92 189.23 27.03 
62 – 68 13 31 65 4225 845 54925 7.02 91.29 35.14 
69 – 75   1 32 72 5184 72 5184 93.12 93.12 2.70 
76 – 82   3 35 79 6241 237 18723 277.22 831.67 8.11 
83 – 89    2 37 86 7396 172 14792 559.32 1118.65 5.41 
Jumlah 37 37   455 30947 2307 147407 1421.16 3562.43  100 
Tabel distribusi frekuensi nilai hasil belajar posttest kelas eksperimen di atas 





35.14% dan frekuensi terendah adalah 1 dengan persentase 2.7%. Hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yang diberi posttest dapat kita lihat pada tabel kategori hasil belajar 
sebagai berikut: 




Berdasarkan tabel 4.6, siswa kelas eksperimen yang diberi posttest sebelum 
diterapkan model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point. 
Terlihat bahwa terdapat siswa dalam kategori hasil belajar sedang 18 orang, kategori 
tinggi 17 orang, kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang dan tidak terdapat siswa dalam 
kategori rendah dan sangat rendah. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa 
tingkat hasil belajar siswa berada pada kategori sedang. 
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan Model 
Pembelajaran Discovery Learning 
Analisis data hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
discovery learning pada kelas kontrol sebagai berikut: 
a. Pretest Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII 3 sebagai kelas 
kontrol, penulis mengumpulkan data sebelum menerapkan model pembelajaran 
discovery learning. Jumlah siswa dalam kelas ini sebanyak 40 orang, 37 orang 
diantaranya dipilih sebagai sampel penelitian dan 3 orang lainnya tidak terpilih karena 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi  Persentase 
1 81-100 Sangat tinggi 2 5.41 % 
2 61-80 Tinggi 17 45.95 % 
3 41-60 Sedang 18 48.64 % 
4 21-40 Rendah 0 0% 





tidak hadir saat dilakukan penelitian disebabkan kesehatan terganggu dan seorang 
diantaranya tanpa keterangan. Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa 
kelas eksperimen setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Pretest Kelas Kontrol  
Statistik Nilai Statistik 
Range 48 
Banyak kelas interval 6 
Panjang kelas interval 8 
Mean 36.69 
Varians 125.29 
Standar deviasi 11.19 
Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh nilai statistik deskriptif hasil belajar pretest 
kelas kontrol yaitu range sebesar 48, kelas interval sebanyak 6, panjang kelas interval 
sebanyak 8, mean sebesar 36,69, varians sebesar 125,29 dan standar deviasi sebesar 
11,19. Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2. Data 
keseluruhan hasil pretest dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 











X² f.X f.X² (X-x̅)2 f(X-x̅)2 
Persentase 
(%) 
12 - 19 2   2 15.5 240.25  31 480.50 449.016 898.03 5.41 
20 - 27 5   7 23.5 552.25 117.5 2761.25 173.976 869.88 13.51 
28 - 35  12 19 31.5 992.25   378 11907 26.936 323.23 32.43 
36 - 43 8 27 39.5 1560.25 316 12482 7.896 63.17 21.62 
44 - 51 6 33 47.5 2256.25 285 13537.50 116.856 701.14 16.22 
52 - 59 3 36 55.5 3080.25 166.5 9240.75 353.816 1061.45 8.11 
60 - 67 1 37 63.5 4032.25 63.5 4032.25 718.776 718.78 2.70 





Tabel distribusi frekuensi nilai hasil belajar pretest kelas kontrol di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 12 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
32,43% dan frekuensi terendah adalah 1 dengan persentase 2,7%. 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diberi pretest dapat kita lihat pada 
tabel kategori hasil belajar sebagai berikut: 




Berdasarkan tabel 4.9, siswa kelas kontrol yang diberi pretest sebelum 
diterapkan model pembelajaran discovery learning. Terlihat bahwa terdapat siswa 
dalam kategori hasil belajar sangat rendah sebanyak 4 orang, pada kategori rendah 25 
orang, kategori sedang 8 orang, dan tidak terdapat peserta dalam kategori tinggi dan 
sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa tingkat hasil belajar 
siswa berada pada kategori rendah. 
b. Posttest Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII 3 sebagai kelas 
kontrol, penulis mengumpulkan beberapa data setelah menerapkan model 
pembelajaran discovery learning. Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar 
siswa kelas kontrol setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi  Persentase 
1 81-100 Sangat tinggi 0 0% 
2 61-80 Tinggi 0 0% 
3 41-60 Sedang 8 21.62% 
4 21-40 Rendah 25 67.57% 





Tabel 4.10 Nilai Statistik Deskriptif Posttest Kelas Kontrol  
Statistik Nilai Statistik 
Range 56 
Banyak kelas interval 6 
Panjang kelas interval 9 
Mean 47.97 
Varians 165.43 
Standar deviasi 12.86 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai statistik deskriptif hasil belajar 
posttest kelas kontrol yaitu range sebesar 56, kelas interval sebanyak 6, panjang kelas 
interval sebanyak 9, mean sebesar 47,97, varians sebesar 165,43 dan standar deviasi 
sebesar 12,86.  
Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.3. Data 
keseluruhan hasil posttest dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 











X² f.X f.X² (X-x̅)2 f(X-x̅)2 
Persentase 
(%) 
25 – 33 6  6 29 841 174 5046 359.86 2159.17 16.22 
34 – 42 7 13 38 1444 266 10108 99.40 695.81 18.92 
43 – 51 8 21 47 2209 376 17672 0.94 7.53 21.62 
52 – 60   12 33 56 3136 672 37632 64.48 773.77 32.43 
61 – 69 2 35 65 4225 130 8450 290.02 580.04 5.41 
70 – 78  1 36 74 5476 74 5476 677.56 677.56 2.70 
79 – 87  1 37 83 6889 83 6889 1227.10 1227.10 2.70 





Tabel distribusi frekuensi nilai hasil belajar posttest kelas kontrol di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 12 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
32,43% dan frekuensi terendah adalah 1 dengan persentase 2,7%. 
Hasil belajar siswa kelas kontrol yang diberi posttest dapat kita lihat pada tabel 
kategori hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 
 
Berdasarkan tabel 4.12, siswa kelas kontrol yang diberi posttest setelah 
diterapkan model pembelajaran discovery learning. Terlihat bahwa tidak terdapat 
siswa dalam kategori hasil belajar sangat rendah, pada kategori rendah 13 orang, 
kategori sedang 20 orang, kategori tinggi sebanyak 3 orang dan kategori sangat tinggi 
sebanyak 1 orang. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa tingkat hasil belajar 
siswa berada pada kategori sedang. 
3. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning berintegrasi Teknik 
Muddiest Point terhadap Hasil Belajar Siswa 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini disebut juga 
statistik probabilitas (kemungkinan atau peluang). Kesimpulan dari data sampel yang 
akan diberlakukan untuk populasi mempunyai peluang kesalahan atau kebenaran 
(kepercayaan). Bila peluang kesalahan 5% maka taraf kepercayaan 95% dan bila 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi  Persentase 
1 81-100 Sangat tinggi 1 2.70% 
2 61-80 Tinggi 3 8.11% 
3 41-60 Sedang 20 54.05% 
4 21-40 Rendah 13 35.14% 





peluang kesalahan 1%, maka taraf kepercayaan 99%. Peluang kesalahan dan 
kepercayaan ini disebut dengan taraf signifikansi. Pengujian taraf signifikansi dari hasil 
suatau analisis akan lebih praktis bila didasarkan pada tabel sesuai teknik analisis yang 
digunakan.109 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan 
apakah data skor hasil belajar siswa pada materi zat aditif dan adiktif untuk masing-
masing kelas eksperimen (VIII 1) dan kelas kontrol (VIII 3) dari populasi berdistribusi 
normal. Adapun hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:  
Populasi berdistribusi normal, jika sig
. hitung ˃ sig. tabel 
Populasi tidak berdistribusi normal, jika sig. hitung ˂ sig. tabel 
Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji.
 
Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Hasil belajar pretest kelas eksperimen 0.200 Normal 
Hasil belajar posttest kelas eksperimen 0.075 Normal 
Hasil belajar pretest kelas kontrol 0.168 Normal 
Hasil belajar posttest kelas kontrol 0.200 Normal 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai signifikansi hasil belajar siswa kelas eksperimen (VIII 1) untuk 
pretest sebesar 0,200 dan posttest sebesar 0,075. Sedangkan nilai signifikansi hasil 
belajar siswa kelas kontrol (VIII 3) untuk pretest sebesar 0,168 dan posttest sebesar 
                                                 





0,200. Hal ini menunjukkan bahwa p ˃ α atau hasil yang diperoleh lebih besar dari 
0,05. Sehingga data skor hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Adapun kriteria 
pengujian adalah sebagai berikut: 
Jika nilai signifikansi
 
˃ α, maka distribusi data adalah homogen
 
Jika nilai signifikansi ˂ α, maka distribusi data adalah tidak homogen 
Berdasarkan hasil analisis homogenitas menggunakan SPSS versi 23, maka 
diperoleh hasil nilai signifikan sebesar 0,194 sedangkan nilai α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi ˃ α atau hasil yang diperoleh lebih besar dari 
0,05. Sehingga data skor hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terdistribusi homogen. 
a. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas VIII 
1 (eksperimen) yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning 
berintegrasi teknik muddiest point berbeda dengan hasil belajar siswa kelas VIII 3 
(control) yang hanya diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning. 
Adapun hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 H0 :  jika nilai signifikansi > α, tidak ada pengaruh 





 Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test maka diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. 
< α, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan setelah mengukur hasil belajar 
siswa pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen yang 
dimaksud adalah kelas VIII 1 yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery 
learning berintegrasi teknik muddiest point. Sedangkan kelompok kontrol adalah kelas 
VIII 3 yang diajar dengan model pembelajaran discovery learning. 
1. Hasil Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran 
Discovery Learning berintegrasi Teknik Muddiest Point 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VIII 1 dengan menerapkan 
model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point selama 3 
(tiga) kali pertemuan. Data yang diperoleh dari hasil tes berupa tes pilihan ganda 
sebanyak 25 nomor yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat 
penguasaan materi siswa kemudian diolah dengan menggunakan pengujian analisis 
statistik deskriptif.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh hasil yang berbeda sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah sebesar 41,78 
termasuk dalam kategori sedang meningkat menjadi rata-rata sesudah atau posttest 
sebesar 62,35 termasuk dalam kategori tinggi dengan selisih sebesar 20,57. Sehingga 





model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point tergolong 
baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 
discovery learning membuat siswa aktif untuk mencari sumber dan informasi baru 
untuk dipelajari sehingga hasil belajar siswa meningkat setelah mengerjakan soal 
posttest. Selain itu, penggunaan teknik muddiest point yang dilakukan pada tahap akhir 
pembelajaran mendorong aktivitas siswa untuk berdiskusi menjawab pertanyaan guru dan 
terbuka dalam menyampaikan terkait hal-hal yang belum dipahami sehingga memengaruhi 
kemampuan kognitif siswa. Sesuai dengan pendapat Ridwan Abdullah Sani yang 
menyatakan bahwa penggunaan teknik muddiest point mampu meningkatkan 
penyampaian informasi dan mengetahui topik serta latihan yang belum dikuasai 
siswa.110 
Sejalan dengan pendapat Imas Kurniasih dan Berlin Sani yang menyatakan 
bahwa model discovery learning memungkinkan siswa belajar dengan memanfaatkan 
berbagai jenis sumber belajar dan membantu siswa untuk memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.111 Kemampuan 
kognitif siswa yang diajar menggunakan model discovery learning lebih baik daripada 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Karena siswa dilatih dan terlibat 
aktif untuk menemukan dan memecahkan suatu masalah melalui pengalaman dan 
kebiasaan secara ilmiah.112  
                                                 
110Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 254. 
111Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan 
(Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 64. 
112Tota Martaida, Nurdin Bukit, dan Eva Marlina Ginting, “The Effect of Discovery Learning 
Model on Student’s Critical Thinking and Cognitive Ability in Junior High School”, IOSR Journal of 
Research & Method in Education (IOSR-JRME), vol. 7 no. 6 (November 2017), h. 5. 
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Model discovery learning disusun sedemikian rupa sehingga siswa mendapat 
pengetahuan yang belum diketahui sebelumnya baik itu sebagian atau seluruhnya 
diperoleh sendiri tanpa pemberitahuan langsung.113 Model discovery learning juga 
lebih mendekatkan siswa dengan sumber belajarnya, meningkatkan kerjasama para 
siswa, menambah pengalaman, meningkat rasa percaya diri dan nilai kepuasan siswa 
karena dia merasa bahwa apa yang telah dipahaminya ditemukan oleh dirinya 
sendiri.114  
Model ini dapat membantu mengaktifkan atau membangun pengetahuan untuk 
membuat pemahaman tentang informasi baru dan mengintegrasikan informasi baru 
yang diperoleh sampai mereka menemukan pengetahuan yang benar. Para siswa 
diizinkan untuk menemukan pengetahuan dan ide baru yang tidak hanya bersumber 
dari guru.115 Siswa menanggapi secara positif  model pembelajaran, alat-alat 
pembelajaran, suasana pembelajaran, cara guru mengajar dan bahasa yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Para siswa merasa senang dalam melakukan sebuah 
percobaan atau pengamatan selama pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
aspek tanggapan siswa telah memenuhi kriteria efektif.116 
                                                 
113Bambang Supriyanto, “Penerapan Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Kelas VI B Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Keliling dan Luas Lingkaran di SDN 
Tanggul Wetan 02” h. 167. 
114Gina Rosarina, “Penerapan Model Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi Perubahan Wujud Benda” h. 374.  
115Mardia Hi. Rahman, “Using Discovery learning to Encourage Creative Thinking”, 
International Journal of Social Sciences & Educational Studies, vol. 4 no. 2 (Oktober 2017), h. 99-100. 
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Thinking.pdf (Diakses 25 April 2019). 
116Basman Tompo, Arifin Ahmad, dan Muris Muris, “The Development of Discovery-Inquiry 
Learning Model to Reduce the Science Misconceptions of Junior High School Students”, International 
Journal Of Environmental & Science Education, vol. 11 no. 12 (Juni 2016), h. 5684. 
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Model pembelajaran discovery learning dengan memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Pertama, 
discovery learning mampu mengatasi kebosanan siswa dalam belajar, karena mereka 
dapat langsung berhadapan dengan objek yang sedang dipelajari. Kedua, discovery 
learning memberikan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa dalam variasi 
yang digunakan untuk belajar antara di dalam dan di luar kelas. Ketiga, discovery 
learning memperluas wawasan dan cara berpikir siswa tentang alam, sosial, dan 
lingkungan yang sesungguhnya.117 
Teknik muddiest point telah dipraktikkan selama beberapa dekade dan 
merupakan teknik penilaian yang dapat digunakan untuk menilai pembelajaran siswa 
dan memicu intervensi akademik.118 Teknik muddiest point digunakan untuk 
meningkatkan penyampaian informasi, mengetahui topik dan latihan yang belum 
dikuasai siswa.119 Penggunaan teknik muddiest point mampu mengkondisikan siswa 
agar dapat mengungkapkan hal-hal yang sudah dimengerti dan belum dipahami dari 
apa yang dipelajari dalam setiap tatap muka. Hal tersebut melatih siswa untuk percaya 
diri mengungkapkan kesulitan dan kemampuan dalam belajar sehingga guru mempu 
mengetahui topik yang sulit dipahami dan membimbing siswa menyelesaikan 
permasalahan tersebut.120  
                                                 
117Nurfatihah, Muh. Khalifah Mustami, dan Muh. Wiharto, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Discovery learning dengan Memanfaatkan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar yang Berbeda 
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article/view/6992/0 (Diakses 8 Mei 2019). 
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2. Hasil Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran 
Discovery Learning 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VIII 3 dengan hanya 
menerapkan model pembelajaran discovery learning selama 3 (tiga) kali pertemuan. 
Data yang diperoleh dari hasil tes berupa tes pilihan ganda sebanyak 25 nomor yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat penguasaan materi siswa 
kemudian diolah dengan menggunakan pengujian analisis statistik deskriptif.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh hasil yang berbeda sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah sebesar 36,69 yang 
termasuk kategori rendah meningkat menjadi rata-rata posttest sebesar 47,97 yang 
termasuk kategori sedang dengan selisih sebesar 11,28. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa, hasil belajar siswa kelas VIII 3 yang hanya menggunakan model pembelajaran 
discovery learning tergolong belum cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Marwadi dan Mariati yang menyatakan bahwa 
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan 
jumlah siswa yang banyak kurang efisien karena untuk membantu mereka menemukan 
teori atau pemecahan masalah lainnya memerlukan waktu yang lama.121 
Pembelajaran discovery learning juga memerlukan persiapan yang matang 
untuk merencanakan proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai teknik dan 
media pembelajaran yang lebih inovatif, sehingga siswa tidak mudah bosan dan 
termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Penerapan model discovery learning terdiri 
beberapa tahapan sehingga guru harus mempertimbangkan waktu pembelajaran, 
                                                 
121Marwadi dan Mariati, “Komparasi Model Pembelajaran Discovery Learning dan Problem 






diperlukan pengorganisasian siswa dengan sebaik-baiknya dalam setiap tahapan 
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan afektif.122 Seperti pada 
tahapan pembuktian, seringkali siswa kesulitan untuk membuktikan benar tidaknya 
hipotesis yang ditetapkan pada tahap identifikasi masalah dan menghubungkannya 
dengan hasil pengolahan data. Sehingga guru harus lebih kreatif dalam membimbing 
dan mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban yang tepat dan relevan dengan apa 
yang sedang dikerjakannya. 
Model pembelajaran discovery learning membantu untuk merekrut kegiatan 
dimana siswa belajar untuk diri mereka sendiri dan menerapkan apa yang mereka 
ketahui dalam situasi baru123 atau menemukan dan mencari solusi melalui praktik. 
Karena itu siswa secara berkelompok harus berpartisipasi secara aktif di kelas dan guru 
yang mengajar mereka mampu meningkatkan kemampuan siswa dan mempelajari 
keterampilan belajar yang lebih baik dari model pembelajaran tradisional.124  
Pembelajaran kreatif ditandai oleh hubungan kreatif antara guru dan siswa dan 
penggunaan model pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan kreatif mereka. 
Hubungan kreatif guru dan siswa dalam pembelajaran kreatif diwujudkan oleh guru 
                                                 
122Destrika Kumalasari, Sudarti dan Albertus Djoko Lesmono, “Dampak Model Discovery 
learning Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar IPA-Fisika Siswa Di Mts Negeri Jember 
1”, Jurnal Pendidikan Fisika, vol. 4 no.1 (Juni 2015), h. 85. https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JPF/ 
article/view/1866 (Diakses 10 Mei 2019). 
123Abdelrahman Kamel Abdelrahman Mahmoud, “The Effect of Using Discovery learning 
Strategy in Teaching Grammatical Rules to first year General Secondary Student on Developing Their 
Achievement and Metacognitive Skills”, International Journal of Innovation and Scientific Research, 
vo. 5 no. 2 (Juli 2014), h. 152. http://www.ijisr.issr-journals.org/abstract.php?article=IJISR-14-153-06 
(Diakses 25 April 2019). 
124Ali Gunay Balim, “The Effects of Discovery learning on Students Success and Inquiry 
Learning Skills”, Eurasian Journal of Educational Research, Issue 35 (Spring 2009), h. 16. 






dalam bentuk menghargai pertanyaan dan ide-ide dari siswa, mencoba memahami apa 
yang dipikirkan siswa, mendorong untuk berpikir lebih dalam dan lebih terbuka dengan 
pertanyaan menggugah.125 Guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada 
siswa agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari, mengamati dan 
menemukan, memungut berbagai hal dari lingkungan dan siswa tidak sekedar 
menghafal konsep saja tetapi dapat memecahkan berbagai masalah dengan konsep 
yang telah ada sehingga membantu siswa mencapai keberhasilan belajar secara 
optimal.126 
3. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning berintegrasi Teknik 
Muddiest Point Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point terhadap hasil 
belajar siswa pada materi zat aditif dan zat adiktif kelas VIII SMPN 2 Pattallassang. 
Hal ini tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji hipotesis. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan 
uji-t dengan taraf signifikansi. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis 
adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang 
homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk melihat 
apakah data tentang hasil belajar siswa tidak menyimpang dari distribusi normal atau 
                                                 
125Muh. Khalifah Mustami, Suryadin dan Ismail Suardi, ”Learning Model Combined with Mind 
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Sciences, vol. 12 no. 7 (Januari 2017), h. 1686. https://www.researchgate.net/publication/318009346_ 
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tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Berdasarkan hasil analisis kolmogorov-smirnov test data untuk kelompok 
eksperimen (VIII 1) baik pretest maupun posttest yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest point terdistribusi 
normal karena nilai sig. > α berturut-turut yakni (0,200 > 0,05) dan (0,075 > 0,05). 
Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok kontrol (VIII 3) baik pretest maupun 
posttest yang diajar hanya dengan model pembelajaran discovery learning terdistribusi 
normal karena nilai sig. > α berturut-turut yakni (0,168 > 0,05) dan (0,200 > 0,05). 
Hasil analisis homogenitas sendiri dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil nilai 
signifikansi sebesar 0,194 sedangkan nilai α = 0,05, ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikan > α. Hal ini berarti kedua kelompok eksperimen tersebut berasal dari 
populasi yang homogen. 
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test 
diperoleh nilai sig. sebesar 0,000, dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai sig. < α, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik muddiest 
point pada materi zat aditif dan zat adiktif. 
Hasil tersebut sejalan dengan teori Dwi Ayu Iswati dan Dwikoranto yang 
menyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan model discovery learning 





memberikan respon positif terhadap penerapan model tersebut.127 Adeel Khalid dan 
Bernice Nuhfer-Halten juga berpendapat bahwa dengan penggunaan teknik muddiest 
point menginformasikan apa yang tidak jelas atau membingungkan siswa mengenai 
pelajaran atau topik tertentu. Guru mengetahui topik yang sulit dipahami dan 
membimbing siswa menyelesaikan permasalahan tersebut dan menghasilkan 
pemahaman materi yang berefek positif pada kehadiran dan pembelajaran mereka.128 
Sehingga hasil belajar akan mencerminkan kemampuan siswa untuk memenuhi 
prestasi tahap pengalaman belajar dan untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar 
yang berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai siswa 
dalam kaitannya dengan kegiatan belajar yang dilakukan, disesuaikan dengan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa pada materi zat aditif dan zat adiktif yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik 
muddiest point diperoleh peningkatan nilai rata-rata antara nilai pretest dan 
nilai posttest sebesar 20,57 sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
setelah penerapan model discovery learning berintegrasi teknik muddiest point. 
2. Hasil belajar siswa pada materi zat aditif dan zat adiktif yang diajar hanya 
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning diperoleh 
peningkatan nilai rata-rata antara nilai pretest dan nilai posttest sebesar 11,28 
sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 
pembelajaran discovery learning.  
3. Terdapat pengaruh hasil belajar dari kelas yang diterapkan model pembelajaran 
discovery learning berintegrasi teknik muddiest point dan kelas yang diajar 
hanya menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan nilai sig 
sebesar 0,000, dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. < α, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran discovery learning berintegrasi teknik 





B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut: 
1. Diharapkan kepada guru, khususnya guru mata pelajaran IPA agar dapat 
merancang model pembelajaran discovery learning dan teknik muddiest point 
dan berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif agar siswa tidak 
merasa jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran IPA 
2. Diharapkan kepada setiap guru maupun penentu kebijakan dalam bidang 
pendidikan agar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran sebaiknya 
menganalisis apa yang dibutuhkan siswa dan materi yang patut dikembangkan 
serta metode yang sesuai dengan karakteristik siswa maupun materi pelajaran 
yang akan diajarkan. 
3. Diharapkan kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel 
yang relevan pada materi, situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya 
nanti akan lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran dan dapat 
menerapkannya pada materi dan kelas yang berbeda sehingga lahir satu tulisan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Patallassang 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu : 7 JP (3 Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengelola, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Tabel A.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif 
dalam makanan dan minuman, 
zat adiktif, serta dampaknya 
terhadap kesehatan. 
3.6.1 Menyebutkan jenis-jenis zat aditif 
3.6.2 Memberi contoh zat aditif alami dan 
buatan 
3.6.3 Menyelidiki pewarna alami dan buatan 
pada makanan dan minuman 
3.6.4 Mengidentifikasi berbagai zat aditif dalam 
makanan dan minuman 
3.6.5 Menganalisis perbedaan pemanis alami 





Lanjutan Tabel A.1 
 3.6.6 Menemukan solusi pengganti zat aditif 
buatan 
3.6.7 Mengajukan usul cara mencegah dampak 
negatif zat aditif buatan 
3.6.8 Menyebutkan jenis-jenis zat adiktif 
3.6.9 Menjelaskan cara kerja zat adiktif dalam 
tubuh 
3.6.10 Menjelaskan dampak penggunaan zat 
adiktif bagi kesehatan 
3.6.11 Menganalisis dampak penyebaran narkoba 
di masyarakat 
3.6.12 Menjelaskan beberapa upaya untuk 
menjaga diri dari bahaya narkoba 
4.6 Membuat karya tulis tentang 
dampak penyalahgunaan zat 
aditif dan zat adiktif bagi 
kesehatan 
4.6.1 Membuat karya tulis tentang dampak 
penggunaan zat aditif dan penyalahgunaan 
zat adiktif bagi kesehatan 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis zat aditif 
2. Siswa mampu memberi contoh zat aditif alami dan buatan 
3. Siswa mampu menyelidiki pewarna alami dan buatan pada makanan dan 
minuman 
4. Siswa mampu mengidentifikasi berbagai zat aditif dalam makanan dan 
minuman 
5. Siswa mampu menganalisis perbedaan pemanis alami dan buatan pada 
makanan dan minuman 
6. Siswa mampu menemukan solusi pengganti zat aditif buatan 
7. Siswa mampu mengajukan usul cara mencegah dampak negatif zat aditif buatan 
8. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis zat adiktif 
9. Siswa mampu menjelaskan cara kerja zat adiktif dalam tubuh 
10. Siswa mampu menjelaskan dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan 
11. Siswa mampu menganalisis dampak penyebaran narkoba di masyarakat 






13. Siswa mampu membuat karya tulis tentang dampak penggunaan zat aditif dan 
penyalahgunaan zat adiktif bagi kesehatan 
D. Materi Pembelajaran 
1. Zat Aditif 
Zat aditif adalah zat yang ditambahkan pada makanan dan minuman untuk 
meningkatkan kualitas, keawetan, kelezatan, dan kemenarikan suatu makanan dan 
minuman. Zat aditif biasanya ditemukan dalam bahan pewarna, pemanis, pengawet, 
penyedap, pemberi aroma, pengental, dan pengemulsi. 
Zat aditif ada yang berjenis alami dan buatan. Penggunaan bahan aditif alami 
lebih aman dibandingkan bahan aditif buatan. Penggunaan bahan aditif buatan harus 
menggunakan bahan yang diizinkan oleh pemerintah dan dalam jumlah tertentu yang 
diizinkan.  
a. Pewarna alami misalnya pewarna dari daun suji dan pandan, sedangkan pewarna 
buatan misalnya tartrazine.  
b. Pengawetan dapat dilakukan secara fisik, misalnya melalui pemanasan atau 
penyinaran, dan secara kimia misalnya dengan pemberian natrium benzoat maupun 
garam.  
c. Pemanis alami misalnya gula, sedangkan pemanis buatan misalnya aspartam, 
siklamat, dan sakarin.  
d. Penyedap alami misalnya bunga cengkeh, sereh, kayu manis, garam, dan bawang 
putih, sedangkan penyedap buatan misalnya MSG. 
e. Pemberi aroma alami misalnya ekstrak buah nanas, ekstrak buah anggur, minyak 
atsiri, dan vanili. Sedangkan pemberi aroma buatan (essen) misalnya amil kaproat, 
amil asetat, etil butirat, vanilin, dan metil antranilat. 
f. Pengental misalnya pati, gelatin, agar-agar, gum dan aglinat 
g. Pengemulsi misalnya lesitin yang terkandung dalam kuning telur maupun dalam 
kedelai. 
2. Zat Adiktif 
Zat adiktif merupakan bahan makanan atau minuman yang dapat menimbulkan 
kecanduan pada penggunanya. Zat adiktif alami yang biasa dikonsumsi adalah kafein 
yang ada dalam kopi, dan theine yang ada dalam teh. Setelah meminum kopi, biasanya 
orang akan merasa lebih segar disebabkan oleh kerja kafein. Orang yang terbiasa 
meminum kopi, kemudian tidak minumkopi akan merasa pusing. Gejala tersebut 







a. Jenis-jenis zat adiktif 
Zat adiktif dapat dibedakan menjadi narkotika, psikotropika, dan zat psiko-aktif 
lainnya.  
1) Contoh narkotika adalah heroin, kokain, dan morfin.  
2) Contoh psikotropika adalah ekstasi, sabu-sabu, diazepam, dan LSD.  
3) Contoh zat psiko-aktif lain adalah kafein, nikotin, dan alkohol. 
b. Dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan 
Dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan diantaranya dalam jangka 
pendek dapat menyebabkan rasa nyaman, ketegangan berkurang, menghilangkan rasa 
nyeri, timbul rasa cemas dan gembira, jantung berdebar, halusinasi, dan sebagainya. 
Penggunaan dalam jangka panjang dapat menyebabkan ketergantungan, daya pikir 
berkurang, daya tahan tubuh menurun, kerusakan sistem saraf, anemia, penyakit 
jantung, gangguan jiwa, dan kematian. 
3. Upaya Pencegahan Diri dari Bahaya Narkoba 
Narkoba merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan obat terlarang 
yang sebenarnya merupakan zat adiktif. Namun tidak semua zat adiktif adalah narkoba, 
misalnya kafein, alkohol, dan nikotin. Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan 
untuk menjaga diri dari bahaya narkoba adalah sebagai berikut: 
a. Mengenal dan menilai diri sendiri 
b. Meningkatkan harga diri 
c. Meningkatkan rasa percaya diri 
d. Terampil mengatasi masalah dan mengambil keputusan 
e. Memilih pergaulan yang baik dan terampil menolak tawaran narkoba 
f. Terampil sebagai agen pencegahan penyalahgunaan narkoba 
g. Menerapkan pola hidup sehat 
h. Memperkuat iman dan takwa kepada Tuhan 
i. Melakukan kegiatan yang positif 














E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Tabel A.2 Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) 




1. Guru membuka kelas dengan salam, 
berdoa bersama dan mengkondisikan 
kelas. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru membagi siswa menjadi 5 
kelompok. 
4. Guru menyampaikan pokok materi 
yaitu mengenai zat aditif. 
5. Guru memberikan stimulasi dengan 
menampilkan gambar mengenai 
makanan atau minuman yang terbuat 
dari bahan alami dan bahan buatan. 
 
6. Guru mengajukan pertanyaan: Apakah 
kalian suka mengkonsumsi makanan 
dan minuman yang beraneka warna 
dan rasa? Menurut kalian makan dan 
minuman tersebut memiliki rasa dan 
warna yang alami atauka ditambah 
bahan tertentu? Apakah bahan tersebut 
aman untuk dikonsumsi? 
7. Guru meminta siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
8. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai siswa. 
9. Guru mempersiapkan media/alat bantu 












1. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin masalah yang 
relevan mengenai gambar yang 
ditampilkan, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 
hipotesis (mengarahkan ke za 








2. Guru membagikan Lembar Kerja 
Siswa kepada masing-masing 
kelompok sebagai pedoman untuk 
mengumpulkan data. 
3. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membuktikan hipotesisnya dengan 
mencari data dan informasi mengenai 
zat aditif pada makanan dan minuman 
menggunakan literatur yang 
bersumber dari buku, lingkungan 
sekitar atau literatur lainnya. 






5. Siswa mengolah data yang diperoleh 
dari berbagai sumber kemudian 
mengklasifikasikannya menjadi zat 
aditif alami dan zat aditif buatan 




6. Siswa melakukan pemeriksaan 
tentang kesesuaian hipotesis dengan 
hasil pengolahan data yang mereka 
peroleh. 
7. Siswa mempresentasikan hasil 










1. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil pengumpulan 
data sehingga dapat dikaitkan dengan 
gambar yang telah ditampilkan saat 
awal pembelajaran. 
2. Guru menetapkan umpan balik 
mengenai apa yang akan dilakukan 
dan siswa diberikan kesempatan 
untuk memberikan pertanyaan 
3. Siswa ditugaskan menuliskan 
pertanyaan mereka yang belum 
dijawab atau informasi penting yang 
belum dikuasai pada selembar kertas. 
Kertas tersebut kemudian 
dikumpulkan dan diperiksa oleh guru 
dengan sekilas untuk tahu akan 
persoalan siswa. 
4. Siswa diberi tugas untuk mempelajari 
hal-hal yang belum dipahami untuk di 
bahas pada pertemuan selanjutnya. 
5. Guru menyampaikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
6. Siswa dan guru berdoa bersama 
dipimpin oleh salah seorang siswa dan 




Tabel A.3 Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-2 (3 x 40 menit) 




1. Guru memberikan salam pembuka dan 
menanyakan kabar, lalu berdoa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
mengecek kesiapan belajarnya. 
3. Guru mempersiapkan siswa untuk 
berkumpul bersama kelompok masing-







Lanjutan Tabel A.3 
  4. Guru menyampaikan pokok materi 
mengenai zat aditif dan mengingatkan 
atau menanyakan kembali materi 
pelajaran sebelumnya mengenai zat 
aditif alami dan buatan. 
5. Guru memberikan stimulasi dengan 
menampilkan gambar tentang 
penggunaan MSG pada makanan atau 
gambar seseorang yang suka 
mengkonsumsi MSG dengan orang 
yang tidak mengkonsumsi MSG atau 
bahan aditif lainnya. 
 
 
6. Guru mengajukan pertanyaan seperti: 
Apakah kalian pernah mengkonsumsi 
makanan atau minuman (snack) 
kemasan? Lalu bagaimana dengan 
snack tersebut? Apa makanan atau 
minuman tersebut baik untuk tubuh 
kita? 
7. Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersebut mengemukakan 
pendapatnya. 
8. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai siswa. 
9. Guru mempersiapkan media/alat bantu 
berupa tulisan di papan tulis dan 












1. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin masalah yang 
relevan mengenai gambar/video yang 
ditampilkan, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 
hipotesis (mengarahkan ke zat aditif 








2. Guru membagikan LKS kepada siswa 
sebagai pedoman untuk melakukan 
percobaan atau mengumpulkan data. 
3. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membuktikan hipotesisnya dengan 
mencari datan dan informasi 
mengenai dampak negatif zat aditif 
dan pencegahannya menggunakan 
literatur yang bersumber dari buku, 
lingkungan sekitar atau literatur 
lainnya. 






5. Siswa mendiskusikan mengolah data 
yang diperoleh dari berbagai sumber 
bersama rekan sekelompoknya 
kemudian mengklasifikasikannya 
dalam jenis zat aditif mana saja yang 
memiliki dampak negatif bagi tubuh 
dan bagaimana cara pencegahannya. 
Verification 
(pembuktian) 
6. Siswa melakukan pemeriksaan 
tentang kesesuaian hipotesis dengan 
hasil pengolahan data. 
7. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 










1. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil pengumpulan 
data sehingga dapat dikaitkan dengan 
gambar yang telah ditampilkan saat 
awal pembelajaran. 
2. Guru menetapkan umpan balik 
mengenai apa yang akan dilakukan 
dan siswa diberikan kesempatan untuk 
memberikan pertanyaan 
3. Siswa ditugaskan menuliskan 
pertanyaan mereka yang belum 
dijawab atau informasi penting yang 
belum dikuasai pada selembar kertas. 
Kertas tersebut kemudian 
dikumpulkan dan diperiksa oleh guru 
dengan sekilas untuk tahu akan 
persoalan siswa. 
4. Siswa diberi tugas untuk mempelajari 
hal-hal yang belum dipahami untuk di 
bahas pada pertemuan selanjuatnya. 
5. Guru menyampaikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
6. Siswa dan guru berdoa bersama 
dipimpin oleh salah seorang siswa dan 




Tabel A.4 Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-3 (2 x 40 menit) 




1. Guru membuka kelas dengan salam, 
berdoa bersama dan mengkondisikan 
kelas. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
menyampaikan pokok materi yang akan 







Lanjutan Tabel A.4 
  3. Guru menugaskan siswa untuk kembali 
membentuk dan duduk dikelompok 
masing-masing. 
4. Guru mengingatkan atau menanyakan 
kembali materi pelajaran sebelumnya 
tentang zat aditif. 
5. Guru memberikan stimulasi dengan 
menampilkan gambar dan artikel 
tentang bahaya rokok dan peredaran 





6. Guru mengajukan pertanyaan seperti: 
Apakah kalian pernah menjumpai 
orang yang merasa pusing atau tidak 
enak badan ketika satu hari saja tidak 
merokok atau minum kopi? Kenapa 
orang tersebut dapat mengalami 
gejala-gejala demikian? 
7. Guru meminta siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya mengenai 
pertanyaan tersebut. 
8. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai siswa. 
9. Guru mempersiapkan media/alat bantu 











1. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin masalah yang 
relevan mengenai gambar atau artikel 
yang ditampilkan, kemudian salah 
satunya dipilih dan dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis (mengarahkan ke 
macam-macam zat adiktif, 
dampaknya, dan bagaimana upaya 
yang dapat dilakukan untuk menjaga 







2. Guru membagikan artikel kepada 
siswa sebagai pedoman untuk 
mengumpulkan data. 
3. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membuktikan hipotesisnya dengan 
mencari informasi mengenai zat 
adiktif menggunakan literatur yang 
bersumber dari buku, lingkungan 
sekitar atau literatur lainnya. 






5. Siswa mengolah data yang diperoleh 
dari berbagai sumber kemudian 
mengklasifikasikannya dalam macam-
macam zat adiktif, dampaknya, dan 
bagaimana upaya yang dapat 




6. Siswa melakukan pemeriksaan 
tentang kesesuaian hipotesis dengan 
hasil pengolahan data. 
7. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 










1. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil pengumpulan 
data sehingga dapat dikaitkan dengan 
gambar atau artikel yang telah 
ditampilkan saat awal pembelajaran. 
2. Guru menetapkan umpan balik 
mengenai apa yang akan dilakukan dan 
siswa diberikan kesempatan untuk 
memberikan pertanyaan 
3. Siswa ditugaskan menuliskan 
pertanyaan mereka yang belum 
dijawab atau informasi penting yang 
belum dikuasai pada selembar kertas. 
Kertas tersebut kemudian 
dikumpulkan dan diperiksa oleh guru 
dengan sekilas untuk tahu akan 
persoalan siswa. 
4. Siswa diberi tugas untuk mempelajari 
hal-hal yang belum dipahami untuk di 
bahas pada pertemuan selanjuatnya. 
5. Guru menyampaikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
6. Siswa dan guru berdoa bersama 
dipimpin oleh salah seorang siswa dan 
memberikan salam penutup. 
15 
menit 
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Discovery learning berintegrasi teknik muddiest point 
Metode  : Diskusi dan Eksperimen 
G. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Power point 
b. Gambar 









c. Papan tulis 
d. Alat tulis 
e. Kertas 
3. Bahan 
a. Berbagai jenis bungkus/kemasan makanan 
b. Berbagai jenis bungkus/kemasan minuman 
4. Sumber Belajar 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 
Pelajaran IPA. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 
Pelajaran IPA. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
H. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
a. Penilaian kognitif  : tes tertulis 
b. Penilaian afektif  : observasi atau pengamatan 
c. Penilaian psikomotorik : unjuk kerja dan diskusi 
2. Bentuk instrumen 
a. Instrumen tes berupa tes pilihan ganda 
b. Penilaian afektif berupa lembar observasi/pengamatan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Patallassang 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu : 7 JP (3 Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengelola, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Tabel A.5 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.7 Menjelaskan berbagai zat 
aditif dalam makanan dan 
minuman, zat adiktif, serta 
dampaknya terhadap 
kesehatan. 
3.6.1 Menyebutkan jenis-jenis zat aditif 
3.6.2 Memberi contoh zat aditif alami dan buatan 
3.6.3 Menyelidiki pewarna alami dan buatan pada 
makanan dan minuman 
3.6.4 Mengidentifikasi berbagai zat aditif dalam 
makanan dan minuman 
3.6.5 Menganalisis perbedaan pemanis alami dan 
buatan pada makanan dan minuman 






Lanjutan Tabel A.5 
 4.6.7 Mengajukan usul cara mencegah dampak 
negatif zat aditif buatan 
4.6.8 Menyebutkan jenis-jenis zat adiktif 
4.6.9 Menjelaskan cara kerja zat adiktif dalam 
tubuh 
4.6.10 Menjelaskan dampak penggunaan zat adiktif 
bagi kesehatan 
4.6.11 Menganalisis dampak penyebaran narkoba di 
masyarakat 
4.6.12 Menjelaskan beberapa upaya untuk menjaga 
diri dari bahaya narkoba 
4.7 Membuat karya tulis tentang 
dampak penyalahgunaan zat 
aditif dan zat adiktif bagi 
kesehatan 
4.7.1 Membuat karya tulis tentang dampak 
penggunaan zat aditif dan penyalahgunaan 
zat adiktif bagi kesehatan 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis zat aditif 
2. Siswa mampu memberi contoh zat aditif alami dan buatan 
3. Siswa mampu menyelidiki pewarna alami dan buatan pada makanan dan 
minuman 
4. Siswa mampu mengidentifikasi zat-zat aditif dalam makanan dan minuman 
5. Siswa mampu menganalisis perbedaan pemanis alami dan buatan pada 
makanan dan minuman 
6. Siswa mampu menemukan solusi pengganti zat aditif buatan 
7. Siswa mampu mengajukan usul cara mencegah dampak negatif zat aditif buatan 
8. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis zat adiktif 
9. Siswa mampu menjelaskan cara kerja zat adiktif dalam tubuh 
10. Siswa mampu menjelaskan dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan 
11. Siswa mampu menganalisis dampak penyebaran narkoba di masyarakat 
12. Siswa mampu menjelaskan upaya untuk menjaga diri dari bahaya narkoba 
13. Siswa mampu membuat karya tulis tentang dampak penggunaan zat aditif dan 








D. Materi Pembelajaran 
1. Zat Aditif 
Zat aditif adalah zat yang ditambahkan pada makanan dan minuman untuk 
meningkatkan kualitas, keawetan, kelezatan, dan kemenarikan suatu makanan dan 
minuman. Zat aditif biasanya ditemukan dalam bahan pewarna, pemanis, pengawet, 
penyedap, pemberi aroma, pengental, dan pengemulsi. 
Zat aditif ada yang berjenis alami dan buatan. Penggunaan bahan aditif alami 
lebih aman dibandingkan bahan aditif buatan. Penggunaan bahan aditif buatan harus 
menggunakan bahan yang diizinkan oleh pemerintah dan dalam jumlah tertentu yang 
diizinkan.  
a. Pewarna alami misalnya pewarna dari daun suji dan pandan, sedangkan pewarna 
buatan misalnya tartrazine.  
b. Pengawetan dapat dilakukan secara fisik, misalnya melalui pemanasan atau 
penyinaran, dan secara kimia misalnya dengan pemberian natrium benzoat maupun 
garam.  
c. Pemanis alami misalnya gula, sedangkan pemanis buatan misalnya aspartam, 
siklamat, dan sakarin.  
d. Penyedap alami misalnya bunga cengkeh, sereh, kayu manis, garam, dan bawang 
putih, sedangkan penyedap buatan misalnya MSG. 
e. Pemberi aroma alami misalnya ekstrak buah nanas, ekstrak buah anggur, minyak 
atsiri, dan vanili. Sedangkan pemberi aroma buatan (essen) misalnya amil kaproat, 
amil asetat, etil butirat, vanilin, dan metil antranilat. 
f. Pengental misalnya pati, gelatin, agar-agar, gum dan aglinat 
g. Pengemulsi misalnya lesitin yang terkandung dalam kuning telur maupun kedelai. 
2. Zat Adiktif 
Zat adiktif merupakan bahan makanan atau minuman yang dapat menimbulkan 
kecanduan pada penggunanya. Zat adiktif alami yang biasa dikonsumsi adalah kafein 
yang ada dalam kopi, dan theine yang ada dalam teh. Setelah meminum kopi, biasanya 
orang akan merasa lebih segar disebabkan oleh kerja kafein. Orang yang terbiasa 
meminum kopi, kemudian tidak minumkopi akan merasa pusing. Gejala tersebut 
menunjukkan seseorang mengalami ketergantungan. 
a. Jenis-jenis zat adiktif 
Zat adiktif dapat dibedakan menjadi narkotika, psikotropika, dan zat psiko-aktif 
lainnya.  
1) Contoh narkotika adalah heroin, kokain, dan morfin.  
2) Contoh psikotropika adalah ekstasi, sabu-sabu, diazepam, dan LSD.  





b. Dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan 
Dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan diantaranya dalam jangka 
pendek dapat menyebabkan rasa nyaman, ketegangan berkurang, menghilangkan rasa 
nyeri, timbul rasa cemas dan gembira, jantung berdebar, halusinasi, dan sebagainya. 
Penggunaan dalam jangka panjang dapat menyebabkan ketergantungan, daya pikir 
berkurang, daya tahan tubuh menurun, kerusakan sistem saraf, anemia, penyakit 
jantung, gangguan jiwa, dan kematian. 
3. Upaya Pencegahan Diri dari Bahaya Narkoba 
Narkoba merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan obat terlarang 
yang sebenarnya merupakan zat adiktif. Namun tidak semua zat adiktif adalah narkoba, 
misalnya kafein, alkohol, dan nikotin. Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan 
untuk menjaga diri dari bahaya narkoba adalah sebagai berikut: 
a. Mengenal dan menilai diri sendiri 
b. Meningkatkan harga diri 
c. Meningkatkan rasa percaya diri 
d. Terampil mengatasi masalah dan mengambil keputusan 
e. Memilih pergaulan yang baik dan terampil menolak tawaran narkoba 
f. Terampil sebagai agen pencegahan penyalahgunaan narkoba 
g. Menerapkan pola hidup sehat 
h. Memperkuat iman dan takwa kepada Tuhan 
i. Melakukan kegiatan yang positif 
j. Membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan teman dan keluarga  
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Tabel A.6 Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) 




1. Guru membuka kelas dengan salam, berdoa 
bersama dan mengkondisikan kelas. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. 
4. Guru menyampaikan pokok materi yaitu 
mengenai zat aditif dan zat adiktif. 
5. Guru memberikan stimulasi dengan 
menampilkan gambar mengenai makanan 
atau minuman yang terbuat dari bahan 











6. Guru mengajukan pertanyaan seperti: 
Apakah kalian suka mengkonsumsi makanan 
dan minuman yang beraneka warna dan 
rasa? Menurut kalian makan dan minuman 
tersebut memiliki rasa dan warna yang alami 
ataukah ditambah bahan tertentu? Apakah 
bahan tersebut itu aman untuk dikonsumsi? 
7. Guru meminta siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
8. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai siswa. 
9. Guru mempersiapkan media/alat bantu 






1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
masalah yang relevan mengenai gambar 
yang ditampilkan, kemudian salah satunya 








2. Guru membagikan LKS kepada siswa 
sebagai pedoman untuk mengumpulkan data. 
3. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membuktikan hipotesisnya dengan mencari 
informasi mengenai zat aditif menggunakan 
literatur yang bersumber dari buku, 
lingkungan sekitar atau literatur lainnya. 











5. Siswa mengolah data yang diperoleh dari 
berbagai sumber kemudian 
mengklasifikasikannya menjadi zat aditif 
alami dan zat aditif buatan dalam makanan 




6. Siswa melakukan pemeriksaan tentang 
kesesuaian hipotesis dengan hasil 
pengolahan data. 
7. Siswa mempresentasikan hasil pengolahan 





1. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil pengumpulan data 
sehingga dapat dikaitkan dengan gambar 
yang telah ditampilkan saat awal 
pembelajaran. 
2. Guru menetapkan umpan balik mengenai apa 
yang akan dilakukan dan siswa diberikan 
keempatan untuk memberikan pertanyaan. 
3. Siswa diberi tugas untuk mempelajari hal-hal 
yang belum dipahami. 
4. Guru menyampaikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
5. Siswa dan guru berdoa bersama dipimpin 





Tabel A.7 Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-2 (3 x 40 menit) 




1. Guru memberikan salam pembuka dan 
menanyakan kabar, lalu berdoa bersama. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
mengecek kesiapan belajarnya. 
3. Guru menugaskan siswa untuk kembali 







Lanjutan Tabel A.7 
  4. Guru menyampaikan pokok materi yaitu 
mengenai zat aditif dan mengingatkan atau 
menanyakan kembali materi pelajaran 
sebelumnya mengenai zat aditif alami dan 
buatan. 
5. Guru memberikan stimulasi dengan 
menampilkan gambar/video tentang 
penggunaan MSG pada makanan atau gambar 
seseorang yang suka mengkonsumsi MSG 
dengan orang yang tidak mengkonsumsi MSG 
atau bahan aditif lainnya. 
  
  
6. Guru mengajukan pertanyaan seperti: Apakah 
kalian pernah mengkonsumsi makanan atau 
minuman (snack) kemasan? Terus bagaimana 
dengan snack tersebut? Apa makanan atau 
minuman tersebut baik untuk tubuh? 
7. Guru meminta siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
8. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai siswa. 
9. Guru mempersiapkan media/alat bantu berupa 
tulisan di papan tulis dan menyiapkan LKS 






1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
masalah yang relevan mengenai gambar yang 
ditampilkan, kemudian salah satunya dipilih 












2. Guru membagikan LKS kepada siswa sebagai 
pedoman untuk melakukan percobaan atau 
mengumpulkan data. 
3. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membuktikan hipotesisnya dengan mencari 
informasi mengenai dampak negatif zat aditif 
dan pencegahannya menggunakan literatur 
yang bersumber dari buku, lingkungan sekitar 
atau literatur lainnya. 







5. Siswa mengolah data yang diperoleh dari 
berbagai sumber kemudian 
mengklasifikasikannya dalam zat aditif mana 
saja yang memiliki dampak negatif bagi tubuh 
dan bagaimana cara pencegahannya. 
Verification 
(pembuktian) 
6. Siswa melakukan pemeriksaan tentang 
kesesuaian hipotesis dengan hasil pengolahan 
data. 
7. Siswa mempresentasikan hasil pengolahan 




1. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil pengumpulan data 
sehingga dapat dikaitkan dengan gambar yang 
telah ditampilkan saat awal pembelajaran. 
2. Guru menetapkan umpan balik mengenai apa 
yang akan dilakukan dan siswa diberikan 
kesempatan untuk memberikan pertanyaan 
3. Siswa diberi tugas untuk mempelajari hal-hal 
yang belum dipahami. 
4. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
5. Siswa dan guru berdoa bersama dipimpin oleh 








Tabel A.8 Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-3 (2 x 40 menit) 




1. Guru membuka kelas dengan salam, berdoa 
bersama dan mengkondisikan kelasGuru 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menyampaikan pokok materi yaitu 
mengenai zat adiktif. 
3. Guru menugaskan siswa untuk kembali 
membentuk kelompok masing-masing. 
4. Guru mengingatkan atau menanyakan 
kembali materi pelajaran sebelumnya tentang 
zat aditif. 
5. Guru memberikan stimulasi dengan 
menampilkan gambar dan artikel tentang 




6. Guru mengajukan pertanyaan seperti: 
Apakah kalian pernah menjumpai orang 
yang merasa pusing atau tidak enak badan 
ketika satu hari saja tidak merokok atau 
minum kopi? Kenapa orang tersebut dapat 
mengalami gejala-gejala demikian? 
7. Guru meminta siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
8. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai siswa. 
9. Guru mempersiapkan media/alat bantu 












1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
masalah yang relevan mengenai gambar atau 
artikel yang ditampilkan, kemudian salah 







2. Guru membagikan artikel kepada siswa 
sebagai pedoman untuk mengumpulkan data. 
3. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membuktikan hipotesisnya dengan mencari 
informasi mengenai zat adiktif menggunakan 
literatur yang bersumber dari buku, 
lingkungan sekitar atau literatur lainnya. 






5. Siswa mengolah data yang diperoleh dari 
berbagai sumber dan mengklasifikasikannya 
dalam macam-macam zat adiktif, dampaknya, 
dan bagaimana upaya yang dapat dilakukan 
untuk menjaga diri dari bahaya narkoba 
Verification 
(pembuktian) 
6. Siswa memeriksa kesesuaian hipotesis dengan 
hasil pengolahan data. 
7. Siswa mempresentasikan hasil pengolahan 




1. Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil 
pengumpulan data sehingga dapat dikaitkan 
dengan gambar atau artikel yang telah 
ditampilkan saat awal pembelajaran. 
2. Guru menetapkan umpan balik mengenai apa 
yang akan dilakukan dan siswa diberikan 
keempatan untuk memberikan pertanyaan 
3. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
4. Siswa dan guru berdoa bersama dipimpin oleh 








F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Discovery learning 
Metode  : Diskusi dan Eksperimen 
G. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Gambar 
b. Lembar kerja siswa 
2. Alat 
a. Papan tulis 
b. Alat tulis 
c. Kertas 
3. Bahan 
a. Berbagai jenis bungkus/kemasan makanan 
b. Berbagai jenis bungkus/kemasan minuman 
4. Sumber Belajar 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 
Pelajaran IPA. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 
Pelajaran IPA. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
H. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
a. Penilaian kognitif  : tes tertulis 
b. Penilaian afektif  : observasi atau pengamatan 
c. Penilaian psikomotorik : unjuk kerja dan diskusi 
2. Bentuk instrumen 
a. Instrumen tes berupa tes pilihan ganda 
b. Penilaian afektif berupa lembar observasi/pengamatan 
c. Penilaian psikomotorik berupa penilaian kinerja 
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INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku siswa sehari-
hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum yang proses 
pengamatan langsung dilakukan oleh guru.  
A. Petunjuk 
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial siswa  
2. Berilah nilai pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh siswa, dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-  
 kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering 
 tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
B. Lembar Pengamatan 
Kelas   : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
Tabel A.9 Lembar Pengamatan Instrumen Penilaian Afektif 
No. Aspek yang dinilai Sikap 
1 Antusias mencari jawaban dan mengajukan pertanyaan jika 
ada yang tidak dipahami 
Rasa ingin 
tahu 
2 Tidak menyontek dalam mengerjakan tugas atau ujian Jujur 
3 Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan dengan tidak menyalahkan orang lain Tanggung jawab 
4 Melaksanakan tugas individu dengan baik 
5 Mengerjakan atau mengumpulkan tugas sesuai dengan 
waktu yang ditentukan Disiplin 
6 Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/sekolah 
7 Aktif dalam kerja kelompok Kerja sama 








C. Lembar Penilaian 
Tabel A.10 Lembar Penilaian Instrumen Penilaian Afektif 
No. Nama Siswa Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
D. Petunjuk Penskoran 
1. Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
2. Skor maksimal 4 x 8 pernyataan = 32 
3. Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
Nilai akhir =  
Skor yang diperoleh
Skor maksimal
 X 4 
4. Siswa memperoleh nilai: 
Sangat Baik : apabila memperoleh 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh 1,33 < skor ≤ 2,33 


















INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
A. Penilaian Unjuk Kerja 
1. LKS 1: Mengidentifikasi berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman 
Kelas  : 
Kelompok : 
Tabel A.11 Lembar Penilaian Instrumen Penilaian Unjuk Kerja 
No. Aspek Indikator Penilaian Skor 
1 Bahan Menyiapkan berbagai jenis makan dan minuman 
kemasan  
2 Jawaban Menuliskan hasil pengelompokan zat aditif dari berbagai jenis makanan dan minuman 
 
3 Sajian Menyajikan dalam bentuk tabel  
Skor maksimum  
Perhitungan nilai: 
Skor maksimum = 10 
Nilai =  
2. LKS 2: Menyelidiki dampak negatif zat aditif bagi kesehatan 
Kelas  : 
Kelompok : 
Tabel A.12 Lembar Penilaian Instrumen Penilaian Unjuk Kerja 
No
. 
Aspek Indikator Penilaian Skor 
1 Bahan Menyiapkan berbagai jenis kemasan produk makan dan 
minuman yang terdapat komposisi bahan bakunya  
2 Jawaban 
a. Menuliskan jenis-jenis atau nama zat aditif  
b. Menuliskan dampak penggunaan zat aditif  
c. Menuliskan cara pencegahan dampak negatif 
penggunaan zat aditif 
 
3 Sajian Menyajikan dalam bentuk table  
Skor maksimum  
Perhitungan nilai: 
Skor maksimum = 22 












 Kelompok : 
Tabel A.13 Lembar Penilaian Instrumen Psikomotorik 
No. Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Kesesuaian respon dengan pertanyaan     
2 Keserasian pemilihan kata     
3 Kesesuaian penggunaan tata bahasa     
Kriteria penilaian (skor): 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N): 
Nilai =  
B. Penilaian Diskusi 
Kelas  : 
Kelompok : 
Materi pokok : 
Tabel A.14 Lembar Penilaian Instrumen Penilaian Diskusi 
No. Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
Kriteria penilaian (skor): 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N): 













C. Rubrik Penilaian 
1. LKS 1: Mengidentifikasi berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman 
Tabel A.15 Rubrik Penilaian  LKS 1 
No. Aspek Indikator Penilaian Skor Jumlah Skor  
1 Bahan Menyiapkan berbagai jenis makan dan minuman 
kemasan 2 
2 
2 Jawaban a. Menuliskan hasil pengelompokan zat aditif dari 5 
atau lebih jenis makanan dan minuman 
6 6 
b. Menuliskan hasil pengelompokan zat aditif dari 3-4 
jenis makanan dan minuman  
4 
c. Menuliskan hasil pengelompokan zat aditif dari 1-2 
jenis makanan dan minuman  
2 
d. Tidak menuliskan  0 
3 Sajian Menyajikan dalam bentuk tabel 2 2 
Skor maksimum 10 
2. LKS 2: Menyelidiki dampak negatif zat aditif bagi kesehatan 
Tabel A.16 Rubrik Penilaian  LKS 2 
No. Aspek Indikator Penilaian Skor Jumlah  
1 Bahan Menyiapkan berbagai jenis kemasan produk makan dan 
minuman yang terdapat komposisi bahan bakunya 2 2 
2 Nama zat 
aditif 
a. Menuliskan lebih dari 5 jenis zat aditif 6 
6 b. Menuliskan 3-4 jenis zat aditif 4 
c. Menuliskan 1-2 jenis zat aditif 2 
Dampak zat 
aditif 




e. Menuliskan 3-4 dampak penggunaan zat aditif 4 





g. Menuliskan lebih dari 5 cara pencegahan dampak 
penggunaan zat aditif 
6 
6 h. Menuliskan 3-4 cara pencegahan dampak penggunaan zat aditif 
4 
i. Menuliskan 1-2 cara pencegahan dampak 
penggunaan zat aditif 
2 
3 Sajian Menyajikan dalam bentuk table 2 2 
Skor maksimum 22 
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LEMBAR KERJA SISWA 
Mengidentifikasi berbagai Zat Aditif dalam Makanan dan Minuman 
Bahan: 
1. Berbagai jenis makanan dalam kemasan (minimal 3 jenis) 
2. Berbagai jenis minuman dalam kemasan (minimal 3 jenis) 
Langkah kerja: 
1. Perhatikan berbagai makanan dan minuman kemasan yang kalian bawa! 
2. Bacalah komposisi bahan makanan dan minuman yang tertera pada kemasan 
tersebut! 
3. Tuliskan pada tabel apa zat aditif apa saja yang ada pada produk-produk 
tersebut? 





Jenis Zat Aditif 





















2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
dst.       
4. Berdasarkan data yang kalian peroleh, yang manakah yang termasuk zat aditif 




LEMBAR KERJA SISWA 
Menyelidiki Dampak Negatif Zat Aditif pada Makanan dan Minuman bagi Kesehatan 
Bahan: 
1. Berbagai jenis bungkus/kemasan makanan yang terdapat keterangan tentang 
komposisi kandungan bahan bakunya. 
2. Berbagai jenis bungkus/kemasan minuman yang terdapat keterangan tentang 
komposisi kandungan bahan bakunya. 
Cara Kerja: 
1. Kumpulkan sebanyak mungkin bekas bungkus/kemasan makanan dan 
minuman yang terdapat keterangan komposisi kandungan bahan bakunya! 
2. Bacalah komposisi bahan makanan dan minuman yang tertera pada kemasan 
tersebut! 
3. Tuliskan pada tabel jenis zat aditif apakah yang ada pada produk-produk 
tersebut? 
4. Carilah informasi mengenai dampak penggunaan zat aditif tersebut jika 
dikonsumsi secara berlebihan! 
5. Coba ajukan suatu upaya pencegahan terhadap dampak negatif penggunaan zat 
aditif. 
Tabel A.18 Lembar Kerja Siswa 
No. Kegunaan Zat Aditif Nama Zat Aditif 
Dampak 
Negatif Pencegahan 
1 Penyedap    
2 Pemanis    
3 Pengawet    
4 Pewarna    
5 Pemberi aroma    
6. Berdasarkan data hasil penyelidikan makanan dan minuman yang telah kalian 
lakukan, buatlah kesimpulan yang menyatakan dampak zat aditif dalam 




LEMBAR KERJA SISWA 
Menyelidiki Dampak Negatif Zat Adiktif  
1. ,,Bacalah artikel tentang Memerangi Narkoba dengan saksama! 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompokmu dan jawab pertanyaan di bawah ini 
dengan benar! 
a. Mengapa orang yang mengedarkan narkoba tersebut harus ditangkap? 
b. Apa sebenarnya kerugian penggunaan narkoba sehingga pelaku pengedarnya 











SOAL EVALUASI (PRETEST) 
Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif 
Nama : _____________________ 
Kelas : _____________________ 
Waktu : 30 Menit 
Petunjuk pengisian 
a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda 
b. Bacalah secara seksama sebelum anda menjawab soal-soal di bawah ini! 
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, atau d yang menurut anda paling 
benar! 
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut anda paling mudah! 
1. Beberapa zat yang ditambahkan pada makanan untuk keperluan tertentu dinamakan .... 
a. Zat aditif 
b. Zat adiktif 
c. Zat adopsi 
d. Zat adiksi 
2. Bahan pemanis yang disarankan untuk dipakai pada produk makanan dan minuman 
adalah ... 
a. Pemanis buatan karena pewarna buatan lebih mudah dibeli di toko. 
b. Pemanis alami karena lebih mudah diperoleh dibandingkan pemanis buatan. 
c. Pemanis alami karena tidak memiliki efek samping dalam penggunaan dengan 
skala besar. 
d. Pemanis buatan karena tidak akan menimbulkan penyakit apapun meski 
dipakai dalam jumlah banyak. 
3. Berikut ini yang tidak termasuk bahan pewarna alami adalah .... 
a. Kunyit 
b. Kakao 
c. Daun suji 
d. Tebu 
4. Salah satu zat aditif makanan yang digunakan sebagai pengganti gula untuk penderita 









5. Pengawet digunakan dalam pembuatan bahan makanan, karena ... 
a. Mempermudah dalam pengemasan untuk pendistribusian. 
b. Mencegah reaksi kimia tertentu pada bahan makanan. 
c. Membantu proses penumbuhan bebagai mikroorganisme pada bahan 
makanan. 
d. Mencegah makanan dikonsumsi dalam jangka waktu tertentu. 
6. Ikan adalah salah satu jenis makanan yang memiliki kandungan protein tinggi. Tetapi, 
ikan mudah sekali busuk jika tidak segera diolah. Berikut ini cara pengawetan ikan 
yang tepat adalah .... 
a. Pengeringan, pembekuan, dan penambahan gula 
b. Pendinginan, pengasapan, dan penambahan enzim 
c. Pendinginan, pengalengan, dan penambahan garam 
d. Pengalengan, pengeringan, dan penambahan enzim 
7. Monosodium glutamat (MSG) memiliki rasa yang 
khas dan dapat membuat makanan menjadi lebih 
sedap, namun penggunaan MSG harus dibatasi. 
Bahan campuran yang dapat digunakan untuk 
mengganti MSG adalah .... 
a. Gula dan asam 
b. Garam dan asam 
c. Gula dan garam 
d. Garam dan serbuk lada 
8. Beberapa zat adiktif yang dapat meningkatkan aktivitas sistem saraf pusat atau fungsi 
organ tubuh lainnya, seperti meningkatkan denyut jantung. Zat adiktif yang memiliki 





9. LSA (Lysergic acid amide) dan LSD (Lysergic acid diethylamide) merupakan obat 
psikotropika yang dapat memberikan efek khayal seperti mendengar atau melihat 














d. Kokain  
11. Jika kamu mendapati seseorang yang kecanduan psikotropika, yang dapat kamu 
sarankan kepada orang-orang disekitarnya adalah ... 
a. Meminta untuk mengurangi dosis penggunaan psikotropika sesuai keinginan 
dirinya sendiri. 
b. Meminta mengantarkannya ke rumah sakit tertentu untuk mendapat terapi 
penghentian penggunaan psikotropika. 
c. Meminta untuk menggunakan bahan lain identik narkoba tapi tidak berbahaya, 
sehingga rasa sakit akibat kecanduan akan hilang. 
d. Meminta membantu mengatasinya dengan menahan diri dari menggunakan 
bahan tersebut meskipun ada rasa sakit yang berlebihan. 
12. Berikut yang merupakan contoh bahan aditif berupa pewarna buatan yang diizinkan 
adalah .... 
a. Hijau FCF 
b. Auramine 
c. Orange RN 
d. Metanil yellow 
13. Efek umum yang dapat ditimbulkan dari mengkonsumsi teh adalah .... 
a. Kepala pusing 
b. Sering buang air kecil 
c. Tangan dan kaki kesemutan 
d. Tekanan darah naik 
14. Banyak orang menjadi kecanduan setelah meminum kopi, karena kopi ... 
a. Mengandung bahan adiktif yang termasuk psikotropika. 
b. Mengandung bahan yang bersifat menurunkan kerja sistem saraf pusat. 
c. Mengandung bahan adiktif bukan narkotika dan psikotropika berupa kafein. 
d. Sangat nikmat dikonsumsi karena rasanya yang manis. 
15. Gejala psikis orang yang menggunakan opium adalah .... 
a. Timbul masalah pada kulit hidung dan mulut 
b. Mual, muntah, dan konstipasi atau sembelit 
c. Mulut kering dan warna muka berubah 






16.  Kunyit, daun suji, dan wortel adalah contoh .... 
a. Pengawet alamiah 
b. Pewarna alamiah 
c. Pemanis alamiah 
d. Penyedap alamiah 
17. Zat berikut yang digunakan sebagai penyedap rasa adalah .... 
a. Natrium benzoat 
b. Asam nitrat 
c. Sakarin 
d. MSG 




d. Natrium nitrit 
19. Menjaga diri dari bahaya narkoba dapat dilakukan dengan beberapa upaya, kecuali .... 
a. Menerapkan pola hidup sehat 
b. Memperkuat iman dan takwa kepada Allah swt 
c. Memilih pergaulan yang kurang baik 
d. Melakukan kegiatan positif 
20. Tujuan penggunaan zat aditif pada makanan adalah untuk meningkatkan kualitas 
makanan, salah satunya adalah sirup yang manis ditambahkan salah satu jenis zat 





21. Perhatikan beberapa bahan pewarna makanan berikut! 
1) Sunset yellow FCF 
2) Tartrazin 
3) Indigocarmine 
4) Briliant blue FCF 
Bahan makanan yang meghasilkan warna biru adalah .... 
a. 1) dan 2) 
b. 2) dan 3) 
c. 2) dan 4) 





22. Nayah menginginkan pola hidup sehat ditanamkan pada anaknya sejak dini. Salah satu 
usahanya adalah membuat produk olahan pangan berbahan dasar alami. Nayah ingin 
membuat puding yang berwarna hijau seperti warna kesukaan anaknya. Bahan yang 
paling tepat digunakan adalah .... 
a. Curcumin 
b. Anthocyanin 
c. Pandan leaf 
d. Fast green FCF 
23. Berdasarkan asalnya, zat aditif digolongkan menjadi zat aditif alami dan buatan. 
Berikut ini pemanis alami dan pemanis buatan secara urut adalah .... 
a. Siklamat dan maltosa 
b. Sukrosa dan siklamat 
c. Aspartam dan sukrosa 
d. Siklamat dan aspartam 
24. Karbon monoksida (CO) yang terdapat dalam asap rokok bersifat racun karena .... 
a. Menyebabkan peradangan organ 
b. Membuat darah sukar membeku 
c. Menyebabkan penggumpalan darah 
d. Mengurangi kemampuan darah mangangkut oksigen 
24. Ciri-ciri pecandu obat terlarang sebagai berikut: 
1) Peningkatan denyut jantung 
2) Cepat lelah 
3) Banyak bicara 
4) Cepat marah 
Dari keempat ciri yang merupakan ciri pecandu obat terlarang jenis ganja adalah .... 
a. 1) dan 2) 
b. 2) dan 3) 
c. 1) dan 3) 










SOAL EVALUASI (POSTTEST) 
Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif 
Nama : _____________________ 
Kelas : _____________________ 
Waktu : 30 Menit 
Petunjuk pengisian 
a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda 
b. Bacalah secara seksama sebelum anda menjawab soal-soal di bawah ini! 
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, atau d yang menurut anda paling 
benar! 
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut ana paling mudah! 
1. Berikut ini yang tidak termasuk bahan pewarna alami adalah .... 
a. Kunyit 
b. Kakao 
c. Daun suji 
d. Tebu 
2. Efek umum yang dapat ditimbulkan dari mengkonsumsi teh adalah .... 
a. Kepala pusing 
b. Sering buang air kecil 
c. Tangan dan kaki kesemutan 
d. Tekanan darah naik 
3. Banyak orang menjadi kecanduan setelah meminum kopi, karena kopi ... 
a. Mengandung bahan adiktif yang termasuk psikotropika. 
b. Mengandung bahan yang bersifat menurunkan kerja sistem saraf pusat. 
c. Mengandung bahan adiktif bukan narkotika dan psikotropika berupa 
kafein. 
d. Sangat nikmat dikonsumsi karena rasanya yang manis. 
4. Bahan pemanis yang disarankan untuk dipakai dalam produk makanan dan 
minuman adalah ... 
a. Pemanis buatan karena pewarna buatan lebih mudah dibeli di toko. 
b. Pemanis alami karena lebih mudah diperoleh dibanding pemanis buatan. 
c. Pemanis alami karena tidak memiliki efek samping dalam penggunaan 
dengan skala besar. 
d. Pemanis buatan karena tidak akan menimbulkan penyakit apapun meski 





5. Gejala psikis orang yang menggunakan opium, heroin atau morfin adalah .... 
a. Timbul masalah pada kulit hidung dan mulut 
b. Mual, muntah, dan konstipasi atau sembelit 
c. Mulut kering dan warna muka berubah 
d. Menimbulkan rasa nyaman dan mengantuk 
6. Beberapa zat yang ditambahkan pada makanan dan minuman untuk keperluan 
tertentu disebut .... 
a. Zat aditif 
b. Zat adiktif 
c. Zat adopsi 
d. Zat adiksi 
7. Kunyit, daun suji, dan wortel adalah contoh .... 
a. Pengawet alamiah 
b. Pewarna alamiah 
c. Pemanis alamiah 
d. Penyedap alamiah 
8. Zat berikut yang digunakan sebagai penyedap rasa adalah .... 
a. Natrium benzoat 
b. Asam nitrat 
c. Sakarin 
d. MSG 




d. Natrium nitrit 





d. Siklamat  
11. Ikan adalah salah satu jenis makanan yang memiliki kandungan protein tinggi. 
Tetapi, ikan mudah sekali busuk jika tidak segera diolah. Berikut ini cara 
pengawetan ikan yang tepat adalah .... 
a. Pengeringan, pembekuan, dan penambahan gula 





c. Pendinginan, pengalengan, dan penambahan garam 
d. Pengalengan, pengeringan, dan penambahan enzim 
12. Beberapa zat adiktif dapat meningkatkan aktivitas sistem saraf pusat atau fungsi 
organ tubuh, seperti meningkatkan denyut jantung, laju pernapasan dan tekanan 









d. Kokain  
14. Menjaga diri dari bahaya narkoba dapat kamu lakukan dengan beberapa upaya, 
kecuali .... 
a. Menerapkan pola hidup sehat 
b. Memperkuat iman dan takwa kepada Allah swt 
c. Memilih pergaulan yang kurang baik 
d. Melakukan kegiatan positif 
15. Tujuan penggunaan zat aditif pada makanan adalah untuk meningkatkan kualitas 
makanan, salah satunya adalah sirup yang manis ditambahkan salah satu jenis zat 
aditif menjadi beraroma buah melon. Zat yang ditambahkan tersebut menurut 





16. Monosodium glutamat (MSG) memiliki rasa yang khas dan dapat membuat 
makanan menjadi lebih sedap, namun penggunaan MSG harus dibatasi. Bahan 
campuran yang dapat digunakan untuk mengganti MSG adalah .... 
a. Gula dan asam 
b. Garam dan asam 
c. Gula dan garam 







17. Perhatikan beberapa bahan pewarna makanan berikut! 
1) Sunset yellow FCF 
2) Tartrazin 
3) Indigocarmine 
4) Briliant blue FCF 
Bahan makanan yang menghasilkan warna biru adalah .... 
a. 1) dan 2) 
b. 2) dan 3) 
c. 2) dan 4) 
d. 3) dan 4) 
18. Nayah menginginkan pola hidup sehat ditanamkan pada anaknya sejak dini. Salah 
satu usahanya adalah membuat produk olahan pangan berbahan dasar alami. 
Nayah ingin membuat puding yang berwarna hijau seperti warna kesukaan 
anaknya. Bahan yang paling tepat digunakan adalah .... 
a. Curcumin 
b. Anthocyanin 
c. Pandan leaf 
d. Fast green FCF 
19. Jika kamu mendapati seseorang yang kecanduan psikotropika, yang dapat kamu 
sarankan kepada orang-orang disekitarnya adalah ... 
a. Meminta untuk mengurangi dosis penggunaan psikotropika sesuai 
keinginan dirinya sendiri. 
b. Meminta mengantarkannya ke rumah sakit tertentu untuk mendapat terapi 
penghentian penggunaan psikotropika. 
c. Meminta untuk menggunakan bahan lain identik narkoba tapi tidak 
berbahaya, sehingga rasa sakit akibat kecanduan akan hilang. 
d. Meminta membantu mengatasinya dengan menahan diri dari 
menggunakan bahan tersebut meskipun ada rasa sakit yang berlebihan. 
20. Berdasarkan asalnya, zat aditif digolongkan menjadi zat aditif alami dan buatan. 
Berikut ini pemanis alami dan pemanis buatan secara urut adalah .... 
a. Siklamat dan maltosa 
b. Sukrosa dan siklamat 
c. Aspartam dan sukrosa 







21. Berikut ini yang merupakan contoh bahan aditif berupa pewarna buatan yang 
diizinkan adalah .... 
a. Hijau FCF 
b. Auramine 
c. Orange RN 
d. Metanil yellow 
22. LSA (Lysergic acid amide) dan LSD (Lysergic acid diethylamide) merupakan obat 
psikotropika yang dapat memberikan efek seperti mendengar atau melihat sesuatu 




d. Halusinogen  
23. Pengawet digunakan dalam pembuatan bahan makanan, karena ... 
a. Mempermudah dalam pengemasan untuk pendistribusian. 
b. Mencegah tumbuhnya mikroorganisme atau reaksi kimia tertentu pada 
bahan makanan. 
c. Membantu proses penumbuhan bebagai mikroorganisme pada bahan 
makanan. 
d. Mencegah makanan dikonsumsi dalam jangka waktu tertentu. 
24. Karbon monoksida (CO) yang terdapat dalam asap rokok bersifat racun karena .... 
a. Menyebabkan peradangan organ 
b. Membuat darah sukar membeku 
c. Menyebabkan penggumpalan darah 
d. Mengurangi kemampuan darah mangangkut oksigen 
25. Ciri-ciri pecandu obat terlarang sebagai berikut: 
1) Peningkatan denyut jantung 
2) Cepat lelah 
3) Banyak bicara 
4) Cepat marah 
Dari keempat ciri tersebut, yang merupakan ciri pecandu obat terlarang jenis ganja 
adalah .... 
a. 1) dan 2) 
b. 2) dan 3) 
c. 1) dan 3) 





Kunci Jawaban Pretest 
1. A  6.   C  11. B  16. B  21. D 
2. C  7.   C  12. A  17. A  22. C 
3. D  8.   B  13. B  18. A  23. B 
4. D  9.   D  14. C  19. C  24. D 
5. B  10. B  15. D  20. A  25. C 
Kunci Jawaban Posttest 
1. D  6.   A  11. C  16. C  21. A 
2. B  7.   B  12. B  17. D  22. D 
3. C  8.   A  13. B  18. C  23. B 
4. C  9.   A  14. C  19. B  24. D 
5. D  10. D  15. A  20. B  25. C 
Keterangan Bobot Skor 
1. Jika dijawab benar skor 1 
2. Jika dijawab salah/tidak dijawab skor 0 
3. Jumlah skor maksimal adalah 25 
Nilai =  
Jumlah skor
skor maksimal























Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Lembar Validasi Tes Hasil Belajar Siswa 
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ANALISIS HASIL UJI VALIDITAS 
 
A. Hasil Perhitungan Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek 
ditetapkan sebagai berikut: 
3 ≤ x̅ < 4 Valid 
2 ≤ x̅ < 3 Cukup Valid 
1 ≤ x̅ < 2  Kurang Valid 
0 < x̅ < 1 Tidak Valid 
Validator 
1. Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd. 
2. Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd.  
Tabel Penilaian 
No. Aspek Indikator 
Penilaian 
Validator 
1 2 Rerata 
1 Format 
a. Sesuai format kurikulum 2013 4 4 4 
b. Format jelas sehingga memudahkan melakukan 
penilaian dan pembelajaran. 4 4 4 
Rerata Aspek   4 
2 Isi 
a. Tujuan pembelajaran (indikator yang ingin 
dicapai) dirumuskan dengan jelas 4 4 4 
b. Menggambarkan kesesuaian model pembelajaran 
dengan langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan 
3 3 3 
c. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas dan mudah dipahami 3 4 3.5 
d. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan pada 
langkah-langkah pembelajaran 4 4 4 





a. Menggunakan bahasa yang baik dan benar 4 3 3.5 
b. Bahasa mudah dipahami 4 4 4 
c. Kejelasan huruf dan angka 4 4 4 
Rerata Aspek   3.833 
4 Penilaian 
a. Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 3 4 3.5 
b. Keseuaian antara instrumen penilaian dengan 
materi ajar 3 4 3.5 
Rerata Aspek   3.5 
 





B. Hasil Perhitungan Validasi Tes Hasil Belajar 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek 
ditetapkan sebagai berikut: 
3 ≤ x̅ < 4 Valid 
2 ≤ x̅ < 3 Cukup Valid 
1 ≤ x̅ < 2  Kurang Valid 
0 < x̅ < 1 Tidak Valid 
Validator 
3. Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd. 
4. Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd.  
Tabel Penilaian 
No. Aspek Indikator 
Penilaian 
Validator 
1 2 Rerata 
1 Materi 
a. Keseuaian soal dengan indikator 3 3 3 
b. Pertanyaan atau soal memiliki batasan 
jawaban yang diharapkan 3 4 3.5 
c. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan 
soal 4 4 4 
Rerata Aspek   3.5 
2 Kontruksi 
a. Pedoman penskoran dinyatakan dengan 
jelas 4 4 4 
b. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang 
sejenisnya disajikan dengan jelas, terbaca 
dan berfungsi 
4 4 4 





a. Rumusan kalimat soal komunikatif 3 3 3 
b. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar (sesuai EYD) 3 3 3 
c. Tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 4 3.5 
Rerata Aspek   3.17 
 











Nilai Hasil Belajar Pretest dan Posttest 
Analisis Deskriptif Pretest 


















A. Nilai Hasil Belajar 
1. Kelas Eksperimen 
Data hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
discovery learning berintegrasi teknik muddiest point kelas eksperimen  (VIII 1). 
Tabel C.1 Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Sampel Jenis Kelamin Pretest Posttest 
1 L 40 64 
2 L 44 56 
3 L 40 64 
4 L 60 64 
5 L 36 52 
6 L 52 52 
7 L 32 52 
8 L 28 64 
9 L 44 68 
10 L 12 52 
11 L 36 68 
12 L 60 72 
13 L 32 48 
14 L 40 64 
15 L 32 56 
16 L 44 60 
17 L 28 52 
18 L 44 56 
19 L 24 60 
20 P 36 68 
21 P 40 64 
22 P 48 48 
23 P 52 88 
24 P 52 84 
25 P 28 44 





Lanjutan Tabel C.1 
27 P 52 56 
28 P 32 68 
29 P 52 56 
30 P 44 60 
31 P 48 64 
32 P 52 80 
33 P 40 56 
34 P 28 56 
35 P 40 68 
36 P 56 76 
37 P 36 68 
2. Kelas Kontrol 
Data hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
discovery learning kelas kontrol (VIII 3). 
Tabel C.2 Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Sampel Jenis Kelamin Pretest Posttest 
1 L 24 32 
2 L 56 40 
3 L 32 56 
4 L 40 52 
5 L 24 32 
6 L 16 28 
7 L 36 28 
8 L 36 44 
9 L 12 36 
10 L 32 28 
11 L 32 52 
12 L 40 36 
13 L 52 60 
14 L 28 40 
15 L 28 44 





Lanjutan Tabel C.2 
17 P 44 52 
18 P 40 64 
19 P 36 56 
20 P 20 44 
21 P 36 48 
22 P 48 60 
23 P 32 40 
24 P 36 52 
25 P 48 60 
26 P 60 64 
27 P 40 52 
28 P 44 76 
29 P 28 36 
30 P 28 32 
31 P 32 56 
32 P 24 44 
33 P 52 40 
34 P 44 84 
35 P 28 52 
36 P 24 44 
37 P 32 48 
B. Analisis Deskriptif Pretest 
1. Kelas Eksperimen 
a. Hasil penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 23 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas eksperimen 
menggunakan SPSS versi 23  sebagai berikut: 
Tabel C.3 Analisis Deskriptif Menggunakan SPSS 
 
b. Hasil penelitian secara manual 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas eksperimen 





Tabel C.4 Distribusi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
40 28 44 68 48 44 40 12 
44 40 48 52 52 24 32 36 
40 56 52 32 52 36 44 60 
60 36 40 52 28 40 28 32 
36 52 32 28 44 
 
  
 Nilai tertinggi (Xt) = 68 
 Nilai terendah (Xr) = 12 
 Jumlah sampel (N) = 37 
1) Rentang nilai (range) 
R = Xt - Xr 
R = 68 - 12 
R = 56 
2) Banyak kelas 
K = 1 + 3.3 log n 
K = 1 + 3.3 log 37 
K = 1 + (3.3 x 1.57) 
K = 1 + 5.18 
K = 6.18 
K = 6 (dibulatkan) 
3) Panjang kelas/interval kelas 








P = 9.33 
P = 9 (dibulatkan) 









x̅ = 41.78 













S2 = 1882.32 – 1745.88 





6) Standar Deviasi 
SD = √𝑆² 
SD = √136.44 
SD = 11.68 
7) Presentase (%) Nilai Rata-rata 
P =  f
N
 x 100 % 
a) P =  1
37
 x 100 % = 2.70 % 
b) P =  5
37
 x 100 % = 13.51 % 
c) P = 8
37
 x 100 % = 21.62 % 
d) P =  11
37
 x 100 % = 29.73 % 
e) P = 9
37
 x 100 % = 24.32 % 
f) P = 2
37
 x 100 % = 5.41 % 
g) P = 1
37
 x 100 % = 2.70 % 
Tabel C.5 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
Interval 
Kelas f fk X X² f.X f.X² (X-x̅)
2
 f(X-x̅)2 Presentase (%) 
12 – 20 1 1 16 256 16 256 664.6084 664.6084 2.7027027 
21 – 29 5 6 25 625 125 3125 281.5684 1407.842 13.5135135 
30 – 38 8 14 34 1156 272 9248 60.5284 484.2272 21.6216216 
39 – 47 11 25 43 1849 473 20339 1.4884 16.3724 29.7297297 
48 – 56 9 34 52 2704 468 24336 104.4484 940.0356 24.3243243 
57 – 65 2 36 61 3721 122 7442 369.4084 738.8168 5.40540541 
66 – 74 1 37 70 4900 70 4900 796.3684 796.3684 2.7027027 
Jumlah 37 37 301 15211 1546 69646 2278.4190 5048.2710 100 
2. Kelas Kontrol 
a. Hasil penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 23 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas eksperimen 
setelah dilakukan pretest menggunakan SPSS sebagai berikut: 






b. Hasil penelitian secara manual 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas kontrol setelah 
dilakukan pretest sebagai berikut: 
Tabel C.1 Distribusi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
24 52 44 32 40 28 32 16 
56 44 28 36 36 28 32 36 
32 28 28 48 20 32 40 36 
40 24 32 60 36 44 52 12 
24 32 24 40 48 
 
  
 Nilai tertinggi (Xt) = 60 
 Nilai terendah (Xr) = 12 
 Jumlah sampel (N) = 37 
1) Rentang nilai (range) 
R = Xt - Xr 
R = 60 - 12 
R = 48 
2) Banyak kelas 
K = 1 + 3.3 log n 
K = 1 + 3.3 log 37 
K = 1 + (3.3 x 1.57) 
K = 1 + 5.18 
K = 6.18 
K = 6 (dibulatkan) 
3) Panjang kelas/interval kelas 








P = 8 









x̅ = 36.69 













S2 = 1471.39 – 1346.10 





6) Standar Deviasi 
SD = √𝑆² 
SD = √125.29 
SD = 11.19 
7) Presentase (%) Nilai Rata-rata 
P =  𝑓
𝑁
 𝑥 100 % 
a) 𝑃 =  2
37
 𝑥 100 % = 5.41 % 
b) P = 5
37
 𝑥 100 % = 13.51 % 
c) 𝑃 =  12
37
 𝑥 100 % = 32.43 % 
d) P = 8
37
 𝑥 100 % = 21.62 % 
e) P = 6
37
 𝑥 100 % = 16.22 % 
f) P = 3
37
 𝑥 100 % = 8.11 % 
g) P = 1
37
 𝑥 100 % = 2.70 % 
Tabel C.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Interval 
Kelas f fk X X² f.X f.X² (X-x̅)
2
 f(X-x̅)2 Presentase (%) 
12 - 19 2 2 15.5 240.25 31.0 480.50 449.016 898.03 5.405405 
20 - 27 5 7 23.5 552.25 117.5 2761.25 173.976 869.88 13.51351 
28 - 35 12 19 31.5 992.25 378.0 11907 26.936 323.23 32.43243 
36 - 43 8 27 39.5 1560.25 316.0 12482 7.896 63.17 21.62162 
44 - 51 6 33 47.5 2256.25 285.0 13537.50 116.856 701.14 16.21621 
52 - 59 3 36 55.5 3080.25 166.5 9240.75 353.816 1061.45 8.108108 
60 - 67 1 37 63.5 4032.25 63.5 4032.25 718.776 718.78 2.702702 
Jumlah 37 37 276.5 12713.75 1357.5 54441.25 1847.270 4635.68 100 
C. Analisis Deskriptif Posttest 
1. Kelas Eksperimen 
a. Hasil penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 23 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas eksperimen 
setelah dilakukan posttest menggunakan SPSS sebagai berikut 






b. Hasil penelitian secara manual 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas eksperimen 
setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
Tabel C.4 Distribusi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
64 56 68 88 56 64 52 52 
56 56 56 84 60 56 68 52 
64 68 60 44 68 60 72 64 
64 76 64 76 64 52 48 68 
52 68 80 56 48 
 
  
 Nilai tertinggi (Xt) = 88 
 Nilai terendah (Xr) = 44 
 Jumlah sampel (N) = 44 
1) Rentang nilai (range) 
R = Xt - Xr 
R = 88 - 44 
R = 44 
2) Banyak kelas 
K = 1 + 3.3 log n 
K = 1 + 3.3 log 37 
K = 1 + (3.3 x 1.57) 
K = 1 + 5.18 
K = 6.18 
K = 6 (dibulatkan) 
3) Panjang kelas/interval kelas 








P = 7.33 
P = 7 (dibulatkan) 




























S2 = 3983.97 – 3887.69 
S2 = 96.28 
6) Standar Deviasi 
SD = √𝑆² 
SD = √96.28 
SD = 9.81 
7) Presentase (%) Nilai Rata-rata 
P =  𝑓
𝑁
 𝑥 100 % 
a) P =  1
37
 x 100 % = 2.70 % 
b) P =  7
37
 x 100 % = 18.92 % 
c) P = 10
37
 x 100 % = 27.03 % 
d) P =  13
37
 x 100 % = 35.14 % 
e) P = 1
37
 x 100 % = 2.70 % 
f) P = 3
37
 x 100 % = 8.11 % 
g) P = 2
37
 x 100 % = 5.41 % 
Tabel C.5 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Interval 
Kelas f fk X X² f.X f.X² (X-x̅)
2
 f(X-x̅)2 Presentase (%) 
41 – 47 1 1 44 1936 44 1936 336.7225 336.7225 2.7027027 
48 – 54 7 8 51 2601 357 18207 128.8225 901.7575 18.9189189 
55 – 61 10 18 58 3364 580 33640 18.9225 189.225 27.0270270 
62 – 68 13 31 65 4225 845 54925 7.0225 91.2925 35.1351351 
69 – 75 1 32 72 5184 72 5184 93.1225 93.1225 2.7027027 
76 – 82 3 35 79 6241 237 18723 277.2225 831.6675 8.1081081 
83 – 89  2 37 86 7396 172 14792 559.3225 1118.645 5.4054054 
Jumlah 37 37 455 30947 2307 147407 1421.1580 3562.433 100 
2. Kelas Kontrol 
a. Hasil penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 23 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas kontrol setelah 





Tabel C.6 Hasil Analisis Deskriptif Menggunakan SPSS 
 
b. Hasil penelitian secara manual 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas kontrol setelah 
dilakukan pretest sebagai berikut: 
Tabel C.7 Distribusi Nilai Postttest Kelas Kontrol 
32 40 76 40 64 40 28 28 
40 84 36 52 56 44 52 28 
56 52 32 60 44 48 36 44 
52 44 56 64 48 52 60 36 
32 48 44 52 60 
 
  
 Nilai tertinggi (Xt) = 84 
 Nilai terendah (Xr) = 28 
 Jumlah sampel (N) = 37 
1) Rentang nilai (range) 
R = Xt - Xr 
R = 84 - 28 
R = 56 
2) Banyak kelas 
K = 1 + 3.3 log n 
K = 1 + 3.3 log 37 
K = 1 + (3.3 x 1.57) 
K = 1 + 5.18 
K = 6.18 
K = 6 (dibulatkan) 
3) Panjang kelas/interval kelas 








P = 9.33 
P = 9 (dibulatkan) 



























S2 = 2466.84 – 2301.41 
S2 = 165.43 
6) Standar Deviasi 
SD = √𝑆² 
SD = √165.43 
SD = 12.86 
7) Presentase (%) Nilai Rata-rata 
P =  𝑓
𝑁
 𝑥 100 % 
a) P =  6
37
 𝑥 100 % = 16.22 % 
b) P = 7
37
 𝑥 100 % = 18.92 % 
c) 𝑃 =  8
37
 𝑥 100 % = 21.62 % 
d) P = 12
37
 𝑥 100 % = 32.43 % 
e) P = 2
37
 𝑥 100 % = 5.41 % 
f) P = 1
37
 𝑥 100 % = 2.70 % 
g) P = 1
37
 𝑥 100 % = 2.70 % 
Tabel C.8 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Interval 
Kelas f fk X X² f.X f.X² (X-x̅)
2
 f(X-x̅)2 Presentase (%) 
25 – 33 6 6 29 841 174 5046 359.861 2159.165 16.2162162 
34 – 42 7 13 38 1444 266 10108 99.401 695.806 18.9189189 
43 – 51 8 21 47 2209 376 17672 0.941 7.527 21.6216216 
52 – 60 12 33 56 3136 672 37632 64.481 773.771 32.4324324 
61 – 69 2 35 65 4225 130 8450 290.021 580.041 5.4054054 
70 – 78  1 36 74 5476 74 5476 677.561 677.561 2.7027027 
79 – 87  1 37 83 6889 83 6889 1227.101 1227.101 2.7027027 













D. Uji Normalitas 
Tabel C.9 Uji Normalitas 
 
 
E. Uji Homogenitas 
Tabel C.10 Uji Homogenitas 
 
 
F. Uji Hipotesis 































    
(a) Kelas Eksperimen    (b) Kelas Kontrol 
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